ANALISIS PENERAPAN PSAK 109 TENTANG AKUNTANSI

ZAKAT DAN INFAK / SEDEKAH ( Studi Kasus Pada Badan Amil

Zakat Nasional Kabupaten Kampar (BAZNAS KAMPAR)) by RIAN WAHYUDI, RIAN WAHYUDI
 
 
ANALISIS PENERAPAN PSAK 109 TENTANG AKUNTANSI  
ZAKAT DAN INFAK  / SEDEKAH ( Studi Kasus Pada Badan Amil 











FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 




ANALISIS PENERAPAN PSAK 109 TENTANG AKUNTANSI 
ZAKAT DAN INFAK  / SEDEKAH ( Studi Kasus Pada Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Kampar (BAZNAS KAMPAR)) 
 
SKRIPSI 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mengikuti Ujian Oral  
Comperehensive Strata Satu pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial  








FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 











ANALISIS PENERAPAN PSAK 109 TENTANG AKUNTANSI 
ZAKAT DAN INFAK / SEDEKAH ( Studi Kasus Pada Badan Amil 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian laporan 
keuangan Baznas Kabupaten Kampar dengan standar Akuntansi 
Keuangan yaitu PSAK No. 109 tentang akuntansi zakat, infak dan 
sedekah. Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif dengan observasi, studi 
kepustakaan, dan wawancara lansung dengan bagian keuangan yang 
terkait dengan pengelolaan zakat, serta deduktif yaitu penulis menemukan 
kaidah-kaidah atau pendapat-pendapat yang bersifat umum kemudian 
diambil kesimpulan secara khusus. Hasil dari peneltian ini adalah bahwa 
Baznas Kabupaten Kampar  dalam penyusunan laporan keuangannya 
belum menyusun laporan keuangan secara lengkap dan benar, sehingga 
terdapat beberapa masalah sehingga belum sesui PSAK No. 109, 
diantarnya : penyaluran dana zaka dan infak / sedekah yang belum 
disalurkan kepada asnaf yang telah di tentukan, dan beberapa poin 
pengakuan, pengukuran dan pengungkapan yang belum sesuai PSAK 
No.109. 
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1.1 Latar Belakang  
Setiap orang Islam memahami bahwa zakat adalah salah satu rukun 
Islam. Islam mewajibkan atas setiap muslim yang sampai padanya nishab 
(batas minimal dari hartamulai wajib dikeluarkanya) zakatnya. Zakat 
merupakan rukun kemasyarakatan yang paling tampak di antara sekalian 
rukun-rukun Islam. Sebab zakat adalah hak orang banyak yang terpikul 
pada pundak individu. Orang banyak berhak memperolehnya demi 
menjamin kecukupan sekelompok orang di antara mereka. Apabila 
kekayaan orang tersebut masih melebihi pengeluaran untuk kebutuhan 
dirinya dan keluarganya, maka diminta kepada muslim tersebut demi 
kebaikan masyarakat muslim mealalui instrument infaq atau sedekah. 
Menurut Syaikh Fauzan (2006), zakat adalah salah satu rukun dan 
pondasi islam sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran dan As-Sunnah. 
Allah Ta’ala menggandengkan kata shalat dengan kata zakat pada dua 
belas tempat di dalam Al-Quran, yang menunjukkan betapa penting makna 
zakat. Karena demikian erat hubungan dan keterkaitan antara zakat dengan 
shalat, maka khalifah pertama (Abu Bakar Ash Shiddiq RA) berkata, 






Kemiskinan merupakan salah satu masalah utama pada negara-
negara berkembang seperti Indonesia. saat ini pemerintah terus mencoba 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin Indonesia khususnya 
dibidang ekonomi. Hal ini terlihat dari upaya pemerintah yang telah 
menerapkan dua sistem perekonomian yang telah di kenal dunia yaitu, 
sistem ekonomi kapitalisme dan sistem ekonomi nasionalime. Meskipun 
begitu, kedua sistem tersebut sampai saat ini berpijak pada asas keadilan 
dan keamanusiaan. Untuk mengaplikasikan kepedulian sosial dan 
meningkatkan kesejahteraaan umat manusia, Islam memberikan sebuah 
media yang dikenal dengan sebutan “zakat”. Melalui media inilah Islam 
mengharuskan kepada umatnya yang sudah memenuhi syarat berzakat 
untuk merealisasikan kepedulian sosialnya.(Shahnaz 2015) 
Kedudukan lembaga zakat dalam lingkungan yang semakin maju 
dan kompleks yang sangat penting, karena kelemahan yang di jumpai 
selama ini adalah tidak adanya manjemen zakat yang baik. Dengan 
semakin majunya umat baik dari segi ekonomi, ilmu pengetahuan maupun 
keyakinan beragama, maka jumlah Muzaki ( pembayar zakat) akan 
berambah dan juga kuantitas zakat akan meningkat. Unuk mengantisipasi 
keadaan tersebut perlu dibuat lembaga-lembaga zakat yang di kelola 
dengan manajemen yang maju. 
Potensi zakat di Indonesia menurut riset yang telah dilakukan oleh 
BAZNAS, IPB, dan Bank Pembangunan Islam (IDB) potensi zakat 





zakat yang bisa terserap menurut Baznas, baru mencapai Rp 2,73 triliun 
atau hanya sekitar 1% saja. Ini mengindikasikan bahwa kurangnya 
kepercayaan masyarakat terhadap organisasi- organisasi pengelolaan zakat 
di Indonesia dikarenakan buruknya pengelolaan keuangan yang dilakukan 
oleh organisasi-organisasi pengelolaan zakat di Indonesia.(Nasrullah 
2001) 
Berdasarakan keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
tentang pelaksanaan UU NO. 38 ahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat di 
sebutkan Pasal 2 mengenai susunan oraganisasi poin 3 badan amil zakat 
mempunyai susunan hirarki muali dari BAZ Nasional yang berkedudukan 
di Ibu kota Negara, BAZ provinsi yang berkedudukan di ibukota provinsi, 
BAZ daerah berkedudukan di ibukota kabupaten, BAZ kecamatan yang 
berkedudukan di ibukota kecamatan. 
Rendahnya tingkat kolektifitas dana zakat di Indonesia disebabkan 
oleh dua hal. Pertama, masih rendahnya pengetahuan dan pemahaman 
masyarakat tentang zakat. Hal ini terjadi karena lemahnya proses 
sosialiasasi serta proses pendidikan agama yang kurang menekankan akan 
pentingya zakat dalam berkehidupan bermasyarakat. Kedua, terletak pada 
aspek kelembagaan zakat itu sendiri. Untuk mengatur kedua kendala 
dalam pengelolaan zakat tersebut maka perlu di dukung dengan regulasi 
yang kuat, dengan hadirnya UU No 23 Tahun 2011 dan di perkuat oleh PP 
No 14 Tahun 2014 diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengelolaaan 





Umah 2011 tentang “Penerapan Akuntansi Zakat Pada Lembaga 
AmilZakat (Studi pada LAZ DPU DT Cabang Semarang)”, Hasil yang 
didapat Badan Amil Zakat Provinsi SULUT belum menerapkan 
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan PSAK No.109.  Persamaan 
dengan penelitian ini adalah menggunakan penerapan PSAK No. 109 dan 
perbedaan terletak pada metode penelitian dan objek penelitian, variabel 
yang digunakan adalah variabel terikat. 
Hasil penelitian Widyarti (2014) tentang “Studi Evaluatif atas 
Penerapan Akuntansi Zakat dan Infaq/Shadaqah pada LAZIS Wahdah 
Islamiyah Makassar berdasarakan PSAK 109”, Menunjukkan bahwa 
dalam proses pelaporan keuangannya, LAZIS Wahdah Islamiyah 
Makassar hanya membuat Laporan Perubahan Dana. LAZIS Wahdah 
Islamiyah Makassar belum menggunakan sistem double entry dan belum 
menghasilkan lima laporan keuangan menurut PSAK 109Dengan 
demikian, pencatatan yang dilakukan oleh LAZIS Wahdah Islamiyah 
Makassar belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK 109. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian yang sama yaitu 
penerapan deskriptif kualitatif, terdapat perbedaan pada objek penelitian 
dan metode penelitian.  
Hasil penelitian dari Pujianto (2015) tentang “Implementasi PSAK 
109 Tentang Zakat, Infaq/Shadaqah (Studi Empiris pada Organisasi 
Pengelola Zakat di Kota Semarang)”, Menunjukkan bahwa sikap terhadap 





amil ZIS sedangkan norma subjektif terhadap praktik akuntansi ZIS 
berpengaruh terhadap minat amil ZIS yang mengimplementasikan praktik 
akuntansi ZIS. Namun dalam penelitian ini tidak dibahas mengenai PSAK 
109 pada laporan keuangan OPZ , dengan begitu dalam penelitian ini 
belum sesuai dengan PSAK 109. Terdapat persamaan variabel terikat yang 
sama, yaitu penerapan PSAK No. 109, perbedaan terletak pada objek 
penelitian dan metode penelitian. 
Akuntansi zakat merupakan praktek pembukuan dan pencatatan 
laporan keuangan dalam pengumpulan dan penyaluran dana zakat. Dana 
zakat yang dikumpulkan dan dikelola oleh lembaga amil zakat senantiasa 
akan dipertanggungjawabkan kepada umat (publik). Oleh karena itu, 
menjadi sangat penting bagi lembaga pengelola zakat untuk dapat 
memberikan informasi dan laporan keuangan yang akuntabel dan 
transparan kepada publik. Akuntansi zakat sebagai standar pelaporan yang 
tertuang dalam PSAK 109, menjadi instrumen penting bagi lembaga 
pengelola zakat untuk memberikan laporan keuangan yang memadai dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga, umat (publik) dapat mengetahui 
dan memberikan kepercayaan kepada lembaga zakat untuk mengelola dan 
menyalurkan dana zakat. Melalui kualitas laporan keuangan yang 
dilaporkan dengan menyesuaikan standar akuntansi zakat PSAK 109 
diharapkan lembaga amil zakat mampu menjalankan tugasnya sesuai 
dengan yang diamanahkan. Yakni melaksanakan pengumpulan, 





mempertanggungjawabkan pelaksanaan penggunaannya kepada umat, 
Namun pada kenyataannya, standar pelaporan akuntansi zakat dan 
infaq/sedekah berdasarkan PSAK 109 yang mulai berlaku efektif sejak 
Januari 2012 masih belum diterapkan secara menyeluruh. Masih banyak 
dari Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang belum menerapkan PSAK 
109 secara menyeluruh. 
Dana yang diterima dan disalurkan oleh Baznas Kabupaten 
Kampar cukup besar dari tahun ke tahun, sehingga sebaiknya pembukuan 
serta pencatatan dana tersebut harus memadai dikarenakan ini adalah dana 
umat yang harus dipertanggung jawabkan penerimaan dan penyalurannya. 
Penghimpunan dana Baznas Kabupaten Kampar yaitu dari muzakki 
entitas/lembaga pemerintah dan juga UPZ yang di bentuk disetiap 
kecamatan, dan dari muzakki per orangan. Serta Baznas juga membuka 
konter layanan zakat untuk yang ingin berzakat langsung dan bagi 
muzakki yang tidak dapat membayar zakatnya langsung ke konter, Baznas 
juga membuka Nomor Rekening Bank resmi yang dapat digunakan 
muzakki untuk mentransfer zakatnya. 
Tabel 1.1 
Penerimaan dan Penyaluran zakat 






























































Persentasi 12,82% 44,03% 10,21% 5,94% 
Sumber : Data Baznas Kab. Kampar ( Diolah) 
Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa Baznas Kabupaten Kampar 
belum dapat menyalurkan dana zakat tersebut secara maksimal. Yang kita 
ketahui pada saat ini banyak masyarakat Indonesia yang masih sangat-
sangat memerlukan bantuan dari dana tersebut, baik untuk keperluan 
pokok maupun tidak serta baik dari masyarakat Kampar sendiri maupun 
dari daerah lain. 
Dari hasil analisis laporan keuangan tahunan yang di peroleh 
lansung oleh penulis dari Baznas Kampar serta wawancara bersama ibuk 
Diany Mariza selaku Kabag Keuangan dan Pelaporan Kantor Baznas 
Kabupaten Kampar pada hari jum’at 19 Februari 2020  yang telah 
dilakukan terdapat beberapa masalah yang penulis dapat yaitu : 
1. Berdasarkan penerapan PSAK 109 laporan amil yang lengkap terdiri 
dari: a). Laporan posisi keuangan, b). Laporan perubahan dana, c). 
Laporan perubahan aset kelolaan, d). Laporan arus kas, e). Catatan atas 
laporan keuangan. Tetapi didalam laporan keuangan Baznas 





2. Berdasarkan penerapan PSAK 109 laporan perubahan dana zakat, 
penyalurannya terdiri dari: Amil, fakir, miskin, riqab, gharim, muallaf, 
sabilillah, ibnu sabil. Tetapi didalam laporan perubahan dana zakat 
Baznas Kabupaten Kampar hanya menyalurkan pada: Fakir miskin, 
Gharimin, ibnu sabil, Mu’alaf, fisabilillah dan bantuan Amil.  
3. Di dalam pencatatan atas transaksi zakat,  Baznas Kabupaten Kampar 
melakukaan  pencatatannya melalui aplikasi simba dimana sistem ini 
tidak mengakomodasikan untuk membuat laporan keuangan yang baik 
dan lengkap yang hanya menghasilkan sebatas laporan penerimaan dan 
pengeluaran. Sedangkan berdasarkan PSAK 109 komponen laporan 
keuangan amil yang baik dan lengkap terdiri dari laporan posisi 
keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan, 
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
Pada permasalahan poin pertama berdampak terhadap susunan 
laporan keuangannya dimana laporan keuangan baznas tidak disajikan 
secara lengkap ( laporan perubahan aset kelolaannya tidak ada) sehingga 
tidak sesuai dengan psak 109 yang pada laporan keuangaannya memiliki 
laporan perubahan aset kelolaaan.  
Pada permasalahan poin kedua memiliki dampak terhadap psak 
nya juga dimana bazanas tidak menyalurkan dana zakatnya secara lengkap 
terhadap penerimma zakat yang telah tercantum di psak 109 no. 05, 





berdampak pada kesejahteraan sosial yang tidak merata, dalam kebutuhan 
sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan bagi kelansungan masyarakat yang 
membutuhkan, dan juga dapat berpengaruh pada keimanan seseorang. 
Dana zakat yang disalurkan kepada mustahik dapat menjadi salah 
satu faktor yang berpengaruh penanggulangan kemiskinan mustahik, 
mamapu meningkatkan pendapatan mustahik, dalam bentuk pelayanan 
bantuan keperluan pokok, dan mustahik dapat menjadikan dana zakat 
sebagai modal usaha, dengan adanya usaha mustahik dapat mengurangi 
pengangguran sekaligus kemiskinan.    
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : ANALISIS PENERAPAN PSAK 109 
TENTANG AKUNTANSI ZAKAT DAN INFAK / SEDEKAH ( Studi 
Kasus Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar 
(BAZNAS KAMPAR)) 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut,  maka 
dapat rumusan masalah  sebagai berikut “Apakah penerapan akuntansi 
zakat dan infak / sedekah  di Baznas Kabupaten  Kampar sudah sesuai 
dengan PSAK 109 Akuntansi Zakat dan Infak / Sedekah?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan Permasalahan yang dirumuskan diatas maka tujuan 





zakat dan infak / sedekah  di Baznas Kabupaten  Kampar sudah sesuai 
dengan PSAK 109 Akuntansi Zakat dan Infak / Sedekah. 
 
1.4 Manfaat  Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini 
adalah : 
1. Bagi peneliti sendiri 
Penelitian ini dapat menambah wawasan penelitian mengenai 
akuntansi zakat dan infak / sedekah dan bagaimana penerapannya 
pada OPZ, khususnya Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Kampar (BAZNAS KAMPAR). 
2. Bagi Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) 
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penerapan 
akuntansi zakat dan infak / sedekah dengan benar pada OPZ, 
khusunya pada Badan Amil akat Nasional Kabupaten Kampar 
(BAZNAS KAMPAR). 
3. Bagi masyarakat dan peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat 
tetang akuntansi zakat atau dana zakat serta penelitian ini juga bisa 
menjadi referensi dalam pengembangan penelitian terkait akuntansi 










1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran secara umum bagian-bagian yang 
akan dibahas dalam penelitian ini, maka dalam penulisannya peneliti 
membagi menjadi enam bab, dengan rincian sebagai berikut:  
 
BAB I                    :  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 
Pada Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang 
berhubungan dengan topik penelitian untuk 
mendukung pembahasan dalam masalah 
penelitian.  
BAB III   :  METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, 
devenisi operasional variabel, jenis data, subjek 









BAB IV  :  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi dari objek 
penelitian, hasil engolahan data dan analisis atas 
pengolahan data tersebut. 
BAB V  :  PENUTUP 
Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari 




















2.1.1 Pengertian Akuntansi 
Akuntansi adalah sistem informasi yang menghasilkan laporan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi. 
Akuntansi merupakan seni pencatatan, peringkasan dan pengkomunikasian 
hasil-hasil kegiatan ekonomi suatu kesatuan sosial, kesatuan ekonomi 
maupun kesatuan lainnya.Selain itu akuntansi sering juga dianggap seagai 
“bahasa bisnis” yang di dalamnya terdapat beberapa bagian penting untuk 
tujuan komunikasi yang baik bagi lembaga ekonomi yang berorientasi laba 
maupun bagi lembaga ekonomi lainnya yang tidak berorientasi laba (non-
for-profit). 
Menurut Harahap 2015 dalam bukunya yang berjudul “Teori 
Akuntansi” adalah sebagai berikut : “ Akuntansi adalah perangkat lunak. 
Akuntansi tidak ditujukan untuk menerangkan dan meramalkan  
Menurut Kieso, Weygandt, and Warfield 2015 dalam bukunya 
yang berjudul “Intermediate Accounting” Akuntansi adalah suatu sistem 
informasi yang tugasnya adalah untuk mengidetifikasi, melakukan 
pencatatan dan mengkomunikasikan segala kejadian ekonomi dari suatu 






Akuntansi dapat dikatakan sebagai suatu kesepakatan atau 
konsesus bersama tentang bagaimana informasi dapat disajikan kepada 
pembacanya. Dengan demikian, akuntansi sama sekali bukan hukum yang 
mengikat atau aturan-aturan baku yang harus dilakukan. Hal ini dapat 
dilihat dari prinsip-prinsip akuntansi sebagai acuan dalam pelaporan dan 
proses transaksi yang disebut sebagai GGAP (Generally Accepted 
Accounting Principles) di Amerika Serikat. Terjemahan harfiahnya adalah 
prinsip-prinsip akuntansi yang diterima secara umum. Kemudian, di 
Indonesia disebut sebagai Standar Akunansi Keuangan (SAK) setelah 
sebelumnya disebut sebagai PAI (Prinsip Akuntansi Indonesia). 
Pengertian akuntansi dalam ilmu pengetahuan modern menegaskan 
bahwa akuntansi dikhususkan untuk menentukan (kebijakan) berbagai 
aktivitas, kemudian menyampaikan informasi yang berkaitan dengan hasil 
aktivitas tersebut kepada pihak yang berkepentingan untuk dipergunakan 
dalam pengambilan keputusan. Proses dari akuntansi dapat digambarkan 
seperti membatasi dan mengumpulkan informasi tentang berbagai 
aktivitas, serta mencatat, memilah, dan menganalisis keterangan tersebut 
dengan definisi dan dasar-dasar tertentu dan dalam tujuan yang ditentukan. 
Secara umum, akuntansi dapat di artikan sebagai sistem innformasi 
yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai 
aktifitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Sistem informasi 
mengumpulkan dan memproses data-data yang berkaitan dan kemudian 





adalah “bahasa bisnis” (language of business) karena melalui akuntansi 
lah informasi bisnis dikomunikasikan kepada para pemangku 
kepentingan.(Warren et al. 2017) 
Menurut penulis akuntansi adalah suatu proses pencatatan dan 
pelaporan transaksi keuangan pada suatu organisasi untuk suatu 
pengambilan keputusan keuangan, yang informasi tersebut diperlukan oleh 
pihak – pihak yang membutuhkan.  
Pada dasarnya terdapat beberapa teknik akuntansi yangbiasa 
diadopsi oleh organisasi baik yang bersifat mencari laba (profit 
motive)maupun lembaga nonprofit seperti lembaga pengelola zakat, 
yayasan, LSM, partaipolitik, dan sebagainya. Teknik akuntansi tersebut 
yaitu, akuntansi anggaran,akuntansi komitmen, akuntansi dana, akuntansi 
kas, dan akuntansi akrual. Penulis akan membatasi penjelasan hanya pada 
teknik akuntansi kas dan akuntansi dana. Penjelasan mengenai konsep 
akuntansi kas dan akuntansi dana adalah sebagai berikut: 
a. Akuntansi Dana (Fund Accounting) 
Pada organisasi pengelola zakat masalah utama yang dihadapi 
adalah pencarian sumber dana dan alokasi dana. Penggunaan dana dan 
peran anggaran sangat penting dalam organisasi sektor publik. Dalam 
tahap awal perkembangan akuntansi dana, pengertian “dana (fund)” 
dimaknai sebagai dana kas (cash fund). Tiap-tiap dana tersebut harus 
ditempatkan pada laci (cash drawer) secara terpisah; beberapa 





yang  lainnya. Namun saat ini, “dana” dimaknai sebagai entitas anggaran 
dan entitas akuntansi yang terpisah, termasuk sumber daya nonkas dan 
utang diperhitungkan di dalamnya. 
b. Akuntansi Kas 
Penerapan akuntansi kas, pendapatan dicatat pada saat kas 
diterima, dan pengeluaran dicatat ketika kas dikeluarkan. Banyak 
organisasi nonprofit menggunakan akuntansi kas karena akuntansi kas 
relatif lebih sederhana dan tidak menyita banyak waktu. Kelebihan cash 
basis adalah mencerminkan pengeluaran yang aktual, riil dan obyektif 
Sedangkan kekurangannya adalah tidak dapat mencerminkan kinerja yang 
sesungguhnya karena dengan cash basis tidak dapat diukur tingkat 
efisiensi dan efektivitas suatu kegiatan, program, atau aktivitas dengan 
baik. Secara sederhana akuntansi basis kas dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Basis Kas: Penerimaan kas – Pengeluaran kas = Perubahan kas 
2.1.2  Akuntansi Dalam Pandangan Islam  
Akuntansi dalam pandangan Islam merupakan konsep, sistem dan 
teknik akuntansi yang membantu suatu lembaga atau organisasi untuk 
menjaga agar tujuan, fungsi dan operasionalnya berjalan sesuai dengan 
ketentuan syariah, dan menjaga hak-hak stakeholders yang ada di 
dalamnya, dan mendorong menjadi lembaga yang dapat menjaga 
kesejahteraan hakiki dunia dan akhirat. Dalam Islam selalu di tekankan 





lain. Ketentuan ini harus ditegakkan dengan cara apapun. Harus ada sistem 
yang dapapt menjaga agar semua ha-hak stakeholders termasuk hak sosial, 
dan lingkungan pemerintahdijaga dan jangan sampai ada yang dirugikan 
dalam kontrak kerja sama apakah dalam bidang jual beli, mudharabah, 
atau musyarakah.(Harahap 2015)  
Menurut Triyuwono 2012 dalam bukunya yang berjudul Akuntansi 
Syariah Perspektif, Metodologi dan Teori “Akuntansi syari’ah memiliki 
tujuan normatif yang ideal, yaitu menciptakan realitas tauhid. Realitas ini 
adalah realitas sosial yang mengandung jaringan kuasa ilahi yang 
mengikat dan memilih kehidupan manusia dalam ketundukan pada Tuhan. 
Untuk sampai pada tujuan ini diperlukan instrumen untuk membangun dan 
membentuk akuntansi syariah, yaitu dengan cara menggunakan 
epistemologi dan metodologi syariah”. 
 
2.2 Laporan Keuangan  
2.2.1  Pengertian  
Harahap 2015 dalam bukunya yang berjudul “Teori Akuntansi” 
menjelaskan laporan keuangan adalah ouput dan hasil akhir dari proses 
akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi 
para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan 
keputusan. Di sampaing sebagai informasi, laporan keuangan juga sebagai 
pertanggungjawaban atau accountability sekaliagus menggambarkan 





2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 1, tujuan laporan 
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam mengambil 
keputusan.(Harahap 2015). 
Fahmi (2011) di dalam bukunya yang berjudul“Analisa Laporan 
Keuangan” tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi 
keuangan yang melingkupi perubahan dari unsure-unsur laporan keuangan 
yang diberikan kepada pihak lain yang berkepentingan dalam menilai 
kinerja keuangan perusahaan. 
2.2.3  Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109  
Berikut ini adalah istilah - istilah yang digunakan dalam 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 109.02 – 03 Akuntansi 
Zakat, Infak/Sedekah:  
1. Amil adalah entitas pengelola zakat yang pembentukannya dan atau 
pengukuhannya diatur berdasarkan peraturan perundang–undangan 
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan dan menyalurkan zakat 
dan infak/sedekah. 
2. Dana amil adalah bagian amil atas dana zakat dan infak/sedekah 
serta dana lain yang oleh pemberi di peruntukkan bagi amil. Dana 





3. Dana infak/sedekah adalah bagian nonamil atas penerimaan 
infak/sedekah.  
4. Dana zakat adalah bagian nonamil atas penerimaan zakat.  
5. Infak/sedekah adalah harta yang diberikan secara sukarela oleh 
pemiliknya, baik yang peruntukannya dibatasi (ditentukan) maupun 
tidak dibatasi.  
6. Mustahiq adalah orang atau entitas yang berhak menerima zakat.  
Mustahiq terdiri dari : 
a. Fakir 
b. Miskin  
c. Riqab  
d. Orang yang terlilit utang (ghorim)  
e. Muallaf  
f. Fisabilillah  
g. Orang dalam perjalanan (ibnu sabil)  





7. Muzakki adalah individu muslim yang secara syariah wajib 
membayar (menunaikan) zakat. 
8. Nisab adalah batas minimum harta yang wajibdikeluarkan 
zakatnya.  
9. Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh muzakki sesuai 
dengan ketentuan syariah untuk diberikan kepadayang berhak 
menerimanya (mustahiq).  
2.3 Tinjauan Zakat, Infak, Sedekah 
2.3.1 Pengertian Zakat 
Zakat menurut bahasa (lughat) adalah suci, tumbuh, berkah, dan 
terpuji. Sedangkan menurut istilah zakat adalah nama suatu ibadah wajib 
yang dilaksanakan dengan memberikan sejumlah kadar tertentu dari harta 
milik sendiri kepada orang yang berhak menerimanya menurut yang 
ditentukan syariat islam (Elsi, 2007). 
Menurut Muhammad 2002, Zakat adalah kewajiban berdasarkan 
syari‟at. Islam mewajibkannya atas setiap muslim yang sampai nisab 
(batas minimal dari harta mulai wajib dikeluarkan) zakatnya. Zakat adalah 
salah satu rukun Islam, bahkan merupakan rukun kemasyarakatan yang 
paling tampak di antara rukun-rukun Islam. Sebab zakat adalah hak orang 
banyak yang terpikul pada pundak individu. Orang banyak berhak 
memperolehnya demi menjamin kecukupan sekelompok orang di antara 





Menurut Mursyidi 2011, zakat berbeda dengan sumbangan. Zakat 
berfungsi sebagai pembersih jiwa muzakki, pembersih harta muzakki, 
fungsi sosial ekonomi, dan juga fungsi ibadah. Sedangkan menurut El-
Madani (2013), shadaqah dinamakan pula zakat, karena shadaqah 
merupakan penyebab berkembang dan diberkahinya harta. Akan tetapi, 
istilah itu kemudian ditegaskan, bila merujuk pada zakat makan 
dinamakan shadaqah wajib, sedangkan untuk selain zakat maka 
dinamakan shadaqah atau sedekah. 
Dalam pengertian bahasa arab, zakat berarti kebersihan, 
perkembangan dan berkah. Dengan kata lain kalimat zakat bisa diartikan 
bersih, bisa diartikan bertambah, dan juga bisa diartikan diberkahi. Makna-
makna tersebut diakui dan dikehendaki dalam Islam. Oleh karena itu 
barangsiapa yang mengeluarkan zakat berarti ia membersihkan dirinya dan 
mensucikan hartanya, sehingga diharapkan pahalanya bertambah dan 
hartanya diberkahi. Sementara menurut istilah para ulama ahli fikih, zakat 
adalah menyerahkan hartanya secara putus yang telah ditentukan oleh 
syariat kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Ada yang 
berpendapat, zakat adalah hak Allah Swt yang harus dipenuhi terhadap 
harta tertentu. 
Zakat, sebenarnya telah ada sejak jaman Rasulullah SAW ketika 
masih tinggal di Mekah. Akan tetapi, sejak tahun kedua Hijrah zakat 
berubah menjadi kewajiban yang harus dipenuhi. Rasulullah SAW sendiri 





dari orang kaya yang telah berkewajiban, untuk dibagikan kembali kepada 
mereka yang berhak menerimanya. Selanjutnya, kewajiban ini dilanjutkan 
oleh para sahabat Nabi. Bahkan seorang sahabat Nabi yang bernama Abu 
Bakar RA bertekad memerangi orang-orang yang tidak mau menunaikan 
zakat. 
2.3.2  Dasar Hukum Zakat 
Zakat merupakan kewajiban yang dikenakan atas harta yang telah 
memenuhi persyaratan tertentu untuk diserahkan kepada penerima-
penerima tertentu melalui petugas tertentu. Orang yang mengingkari 
wajibnya zakat dihukum kafir. Zakat merupakan Rukun Islam yang ketiga 
wajib bagi setiap muslim.(Rifa’i 1978) 
1. Ayat Al Quran yang membahas mengenai zakat yaitu :  
 
إ  َل َل َل َل إ  للْيهنمإْ إ إۖ ِن َّ  إ عل لِّ َل ْمإ بنهلاإ ول يهن كِّ َُزل قلةإً َُطلهُِّرهُْمإ ول دل َل النهنْمإ  ْنإ ألْمىل ُخْذإ من
لنيمإٌ  يٌعإ عل من إُ سل َّللا  ٌنإ للهُْمإۗ إ ول كل  سل
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu (menjadi) ketentraman jiwa bagi 
mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah: 
103). 
 
ةَ  َوأَقِيُموا َ َل َكا َوآتُوا الصَّ ةالزَّ  
Artinya :“Dirikanlah shalat dan bayarlah zakat hartamu” (QS. An 
Nisa 4: 77). 
 
Zakat dan shalat dijadikan sebagai perlambangan keseluruhan 
ajaran islam. Pelaksanaan shalat melambang hubungan seseorang dengan 






2. Hadis yang membahas mengenai zakat yaitu : 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan mereka zakat dari harta 
mereka yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan 
dibagikan kepada orang-orang fakir di antara mereka” (HR. Bukhari & 
Muslim). 
3. Ijm’a 
Ulama khalaf (kontemporer) maupun ulama salaf (klasik) telah sepakat 
bahwa zakat wajib bagi umat muslim dan bagi yang mengingkari berarti 
telah kafir dari Islam. 
2.3.3 Macam-Macam Zakat 
Secara umum zakat dapat dibagi menjadi dua, yaitu: zakat nafs 
(jiwa), dan zakat maal (harta) adapun pengertiannya sebagai berikut: 
a. Zakat Fitrah / Nafs(jiwa)  
Menurut El – Madani (2013) di dalam bukunya yang berjudul 
“Fiqh Zakat Lengkap” Zakat Fitrah adalah sejumlah harta yang wajib 
ditunaikan oleh setiap mukallaf (orang Islam, baligh, dan berakal) dan 
setiap orang yang nafkahnya ditanggung olehnya dengan syarat – syarat 
tertentu.Zakat fitrah dinamakan juga dengan shadaqah fitrah, karena 
kewajiban menunaikannya ketika masuk fitri (berbuka) di akhir 
Ramadhan. (Yetti 2018) 
Menurut Peraturan menteri Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 
2014, Zakat fitrah adalah zakat jiwa yang diwajibkan atas setiap diri 





beras (makanan pokok) atau dapat diganti dengan uang yang senilai 
dengan beras (makanan pokok) tersebut. Zakat fitrah ditunaikan dalam 
bentuk beras atau makanan pokok seberat 2,5 kg atau 3,5 liter per jiwa. 
Kualitas beras atau makanan pokok sesuai dengan kualitas beras atau 
makanan pokok yang dikonsumsi sehari – hari. Beras atau makanan 
pokok dapat diganti dalam bentuk uang senilai 2,5 kg atau 3,5 kg liter 
beras. Zakat fitrah ditunaikan sejak awal Ramadhan dan paling lambat 
sebelum pelaksanaan Shalat Idul Fitri.Zakat fitrah disalurkan paling 
lambat sebelum pelaksanaan shalat Idul Fitri. 
b. Zakat Harta (Mal)  
Menurut Mursyidi 2011 dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi 
Zakat Kontemporer” Seperti diuraikan terdahulu bahwa zakat sepadan 
dengan kata shadaqah, Juga bahkan dengan kata infaq, ketiga istilah 
tersebut merupakan kata yang mengindikasikan adanya ibadah maliyah, 
ibadah yang berkaitan dengan harta. 
Menurut Permenag RI Nomor 52 Tahun 2014, Zakat mal adalah 
harta yang dikeluarkan oleh muzaki melalui amil zakat resmi untuk 
diserahkan kepada mustahik. 
Macam - macam harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah :  
1) Zakat Emas dan Perak  
Menurut El – Madani (2013) di dalam bukunya yang berjudul 
“Fiqh Zakat Lengkap” Secara bahasa, naqd bermakna 





makna manqud (sesuatu yang diberikan)Naqd merupakan antonim dari 
kata menawarkan dan utang.Pada zaman dahulu, kata ini sering diartikan 
dengan emas dan perak, baik itu telah dicetak menjadi uang yang 
digunakan untuk transaksi jual beli, atau masih berupa barang tambang 
yang belum dibersihkan.Islam telah mensyari‟atkan wajibnya zakat pada 
emas, perak dan sesuatu yang menggantikan keduanya, yakni uang. 
a. Zakat Emas  
Wajibnya zakat dalam harta benda berupa emas berdasarkan sabda 
Nabi SAW, “Dan kamu tidak terkena zakat (emas) sampai kamu 
memiliki 20 dinar”. Nishab emas adalah 20 mitsqal, karena satu dinar 
sama dengan satu mitsqal. Dalam emas dan perak tidak berlaku prinsip 
waqsh (kelebihan nishab yang tidak dihitung) berdasarkan sabda Nabi 
SAW, “Kelebihannya juga masuk dalam hitungan (wajib zakat)”.Jadi, 
dari 200 dirham adalah 5 dirham. Dan zakat dari 201 dirham adalah 
5,025 dirham, maka kadar zakat emas adalah 2,5 % atau sama dengan 
setengah dinar.  
b.  Zakat Perak  
Wajibnya zakat perak yang telah mencapai 200 dirham 
berdasarkan sabda Nabi SAW, “Jika kamu memiliki 200 dirham dan 
telah mencapai setahun maka di dalamnya terdapat zakat 5 dirham”. 
Kadar zakat perak adalah 2,5 % berdasarkan sabda Nabi SAW, “ 
Maka didalamnya terdapat zakat 5 dirham”. Perbandingan 5 dari 200 





2) Zakat atas Uang 
Menurut Mursyidi (2011) dalam bukunya yang berjudul 
“Akuntansi Zakat Kontemporer” Uang yang diperhitungkan dalam zakat 
adalah uang yang benar - benar merupakan wewenang dan tanggung 
jawab muzakki, bukan dibawah kekuasaan pihak lain. Uang diakui 
sebagai milik muzakki apabila benar – benar mempunyai tiga sifat. 
Pertama, dapat dipergunakan sebagai alat tukar yang sah. Kedua, dapat 
dipergunakan kapan saja dan untuk pembayaran apa saja. Tiga, dapat 
berupa uang kertas, uang giral atau uang kartal.Kadar zakat atas 
uangadalah sebesar 2,5% dari kepemilikan muzakki. 
3) Zakat Perdagangan  
Menurut El – Madani (2013) di dalam bukunya yang berjudul 
“Fiqh Zakat Lengkap” Apabila haul harta perdagangan telah sempurna, 
maka pemilik harta tersebut wajib menghitungnya sesuai dengan kurs 
uang dinegaranya, jika jumlahnya telah mencapai nisab, yaitu sebanyak 
85 gram emas, maka ia wajib menunaikan zaktanya, yaitu sebesar 2,5%. 
4) Zakat Pertanian 
Menurut Moh. Rifa’i dalam bukunya yang berjudul “Figih Islam 
Lengkap” Nishab hasil bumi atau pertanian yang sudah di bersihkan 
adalah 5 wasaq, yaitu 700kg, sedangkan yang masih berkulit nishabnya 
10 wasaq = 1.400kg. Sedangkan zakatnya 10% (sepersepuluh) jika 
pertanian tersebut diairi dengan irigasi atau sungai, hujan dan siraman air 





diperoleh dari pembbelian maka zakatnya 5% (seperduapuluh). Semua 
hasil bumi yang sudah masuk, wajib dikeluarkan zakatnya, termasuk 
yang dikeluarkan untuk ongkos menuai dan angkutan. 
5) Zakat Binatang Ternak  
Wajibnya mengeluarkan zakat hewan ternak sesui dengan hadits 
Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
dalam kitabnya Saheh Bukhari dan Saheh Muslim, bahwasanya Nabi 
saw. bersabda “ seorang laki-laki mempunyai unta, sapi, atau kambing, 
yang tidak mengeluarkan zakatnya, maka binatang0binatang itu nanti 
pada hari kiamat akan datang dngan keadaan lebih besar dan lebih 
gemuk dan lebih besar dari pada di dunia, lalu hewan-hewan itu 
menginjak-injak pemilik dengan kaki-kakinya. Setiap selesai 
mengerjakan hal demikian, binatang-binatang itu kembali mengulangi 
perkerjaan itu sebagaimana semula dan demikianlah terusmenerus 
hingga ALLAH menghukumpara manusia” (HR. Bukhari). 
 
Tabel 2. 1 
Nisab Zakat Unta 
 
Nisab Unta 
Bentuk zakat yang harus 
Dikeluarkan 
5 – 9 ekor 1 ekor kambing 
10 – 14  ekor 2 ekor kambing 
15 – 19  ekor 3 ekor kambing 
20 – 24  ekor 4 ekor kambing 
25 – 35  ekor 1 ekor bintu makhadh 
36 – 45 ekor 1 ekor bintu labun 
46 – 60 ekor 1 ekor hiqqah 
61 – 75  ekor 1 ekor jdz’ah 
76 – 90  ekor 2 ekor bintu labun 
91 – 120  ekor 2 ekor hiqqah 
121 – 129 ekor 3 ekor bintu labun 
130 -  seterusnya Disetiap jumlah 40 ekor, 1 ekor 
bintu labun. dan setiap 50 ekor, 1 
ekor hiqqah 
Sumber : Rifa’i, Moh. 1978. Fiqih Islam Lengkap. Semarang: 







Tabel 2. 2  
Nisap Zakat Sapi 
Zakat Sapi Zakat yang harus 
Dikeluarkan 
30 – 39 ekor 1 ekor tabi‟a atau tabi‟ah (anak 
sapi jantan atau betina yang 
berusia 1 tahun) 
 
40 – 59  ekor 1 ekor musinnah (anak sapi 
yang berusia 2 tahun) 
 
60 – 69  ekor 2 ekor tabi‟a 
 
70 – 79  ekor 2 ekor sapi, tabi‟a dan 
musinnah 
 
80 – 89  ekor 2 ekor musinnah 
 
90 – 99 ekor 3 ekor sapi (1 tabi‟ah dan 2 
musinnah) 
 
100 – 109 ekor 3 ekor sapi (1 musinnah dan 2 
tabi‟a) 
 
110 – 119  ekor 3 ekor sapi (2 musinnah dan 1 
tabi‟a) 
 
120 – 129  ekor 3 ekor musinnah atau 4 tabi‟ah 
 
 
130 – 139  ekor 4 ekor sapi, 3 ekor tabi‟ah dan 1 
ekor musinnah 
 
140 – 149  ekor 4 ekor sapi, 2 musinnah dan 2 
tabi‟ah 
 
150 – 159 ekor 5 ekor tabi‟ah, dan demikian 
seterusnya 
 
Sumber : Rifa’i, Moh. 1978. Fiqih Islam Lengkap. Semarang: 






Tabel 2. 3 
Nisab Zakat Kambing 
Nisap Kambing Zakat yang harus 
Dikeluarkan 
40 – 120 ekor 1 ekor kambing domba yang 
berusia 1 tahun lebih atau 
kambing biasa yang berusai 2 
tahun 
121 – 200 ekor 2 ekor kambing 
201 – 300 ekor 3 ekor kambing 
301 – 400 ekor 4 ekor kambing 
Sumber : Rifa’i, Moh. 1978. Fiqih Islam Lengkap. Semarang: 
PT.Karya Toha Putra. 
6).  Zakat Pertambangan 
Hasil tambang yang wajib di keluarkan zakatnya ialah emas dan 
perak yang di peroleh dari hasil pertambangan. Rikaz ialah harta benda 
orang-orang purbakala yang berhargayang ditemukan oleh orang-orang  
pada masa sekarang, wajib dikeluarkan zakatnya. Nishab barang-barang 
tambang dan harta temuan, dengan nishab emas dan perak yakni 20 
mitsqal = 96 gram untuk emas dan 200 dirham (672 gram) untuk perak. 
Zakatnya masing-masing 2 
1
/2 % atau seperempat puluh. 
7).  Zakat propfesi dan Penghasilan 
Menurut Mursyidi (2011) dalam bukunya yang berjudul 
“Akuntansi Zakat Kontemporer” Penghasilan dari profesi ini adalah 
penghasilan dari kegiatan praktek secara profesional baik yang terdaftar 
maupun yang tidak terdaftar pada departemen yang terkait, misalnya 





2.3.4 Rukun dan Syarat Zakat 
Yang dimaksud dengan rukun disini adalah unsur-unsur yang 
memuat zakat, yaitu : 
1. Orang yang berzakat 
2. Harta yang di zakatkan 
3. Orang yang menerima zakat 
Syarat wajib zakat yaitu Islam, merdeka, dan memiliki satu nisab 
dari salah satu jenis harta yang wajib dikenakan zakat dan cukup haul. 
Syarat harta yang wajib dizakatkan adalah tentunya yang halal, 
kepemilikan penuh atas harta tersebut, harta yang berkembang akibat 
keuntungan, cukup nisab, cukup haulnya, bebas dari hutang, dan melebihi 
kebutuhan pokok orang tersebut. 
2.3.5 Golongan atau yang berhak menerima Zakat 
Mustahiq adalah orang atau entitas yang berhak menerima zakat. 
Mustahiq telah dijelaskan dengan jelas dalam firman Allah SWT surat At-
Taubah: 60. 
َها َواْلُمَؤلمَفِة  َا الصمَدقَاُت لِْلُفَقَراِء َواْلَمَساِكنِي َواْلَعاِمِلنَي َعَلي ْ ِإَّنم
ۖۖإ  َفرِيَضة   ِمنَ   ِبيِل  قُ ُلوبُ ُهْم َوِف الرِّقَاِب َواْلَغارِِمنَي َوِف َسِبيِل اللمِه َواْبِن السم
ۖۗإ  َواللمهُ  َعِليم   َحِكيم    اللمهِ  
  Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir miskin, pengurus-pengurus zakat (amil), para muallaf yang 
dibujuk hatinya untukdijalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah 






 Berdasarkan ayat tersebut, terdapat 8 golongan (Asnaf) yang 
berhak menerima zakat, yaitu: 
a. Fakir, ketidak mampuan secara materi untuk memenuhi 
kebutuhannya, dimana tidak mempunyai harta dan tenaga untuk 
memeuhi hidupnya. 
b. Miskin, ketidak mampuan secara materi untuk memenuhi 
kebutuhannya, tetapi mempunyai sedikit harta untuk memenuhi 
hidupnya dan dalam keadaan kekurangan. 
c. Amil, pengurus zakat yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan 
membagikan zakat. 
d. Mu’allaf, orang kafir yang baru memeluk Agama Islam atas 
kemauannya sendiri dan untuk benar-benar mempelajari Islam. 
e. Riqab, memerdekaan budak untuk memenuhi kewajiban 
pembayaran sejumlah uang untuk membayar tembusan atas dirinya 
tersebut. 
f. Gharim, orang yang berhutang untuk kepentingan dirinya bukan 
untuk maksiat tetapi asset yang dimilikinya tidak mencukupi untuk 
membayar hutangnya. 
g. Fisabilillah, perjalanan spiritual atau keduniaan yang diupayakan 
untuk mencapai ridha Allah, baik dalam hal yang berbau akidah 
maupun perbuatan mengandung kejayaan Islam. 
h. Ibnu Sabil, orang yang melakukan perjalanan bukan maksiat yang 





2.3.6 Hikmah dan Fungsi  Zakat 
Zakat mengandung beberapa hikmah, baik bagi perseorangan 
maupun masyarakat. Di antara hikamah atau faedah zakat itu adalah : 
a. Mendidik jiwa manusia suka berkorban dan membersihkan jiwa 
dari sifat-sifat kikir dan bakhil. 
b. Zakat mengandung arti rasa persamaan yang memikirkan nasib 
manusia dalam suasana persaudaraan . 
c. Zakat memberikan arti bahwa manusia itu bukan hidup untuk diri 
sendiri. 
d. Seorang muslim harus mempunyai sifat-sifat baik dalam hidup 
perseorangan, yaitu mrah hati, penderma dan penyayang. 
e. Zakat dapat menjaga timbulnya rasa dengki, iri hati, dan 
menghilangkan jurang pemisah antara si kaya dengan si miskin. 
f. Zakat berdifat sosialistis, karena meringankan beban fakir miskin 
dan meratakan nikmat Allah yang diberikan kepada manusia. 
Sayyid Quthb menyebutkan, setidaknya ada dua fungsi utama yang 
mengindikasikan hal ini yaitu: 
1. Zakat sebagai asuransi sosial dalam masyarakat Muslim. Nasib 
manusia tidak konstan pada satu kondisi saja. Adakalanya, orang 
yang wajib membayar zakat pada masa tertentu karena memiliki 





orang yang berhak menerima zakat karena musibah yang 
membuatnya miskin. 
2. Zakat juga berfungsi sebagai jaminan sosial, karena memang ada 
orang-orang yang selama hidupnya belum memiliki kesempatan 
mendapatkan rezeki berlimpah, karena itu orang-orang Islam lain 
berkewajiban membantu mencukupi kebutuhan hidupnya. 
2.3.7  Elemen Pengelola zakat 
Bagian yang tak terpisahkan dari pengelolaan zakat adalah 
muzakki dan harta yang dizakati, mustahik, dan amil.Mustahik adalah 
orang yang berhak menerima zakat. Hak menerima zakat disebabkan 
termasuk dalam salah satu 8 asnaf (golongan penerima zakat), yaitu fakir, 
miskin, amil, mualaf, untuk memerdekakan budak, orang yang berutang, fi 
sabilillah, orang yang sedang dalam perjalanan, sedangkan amil adalah 
badan/ atau lembaga yang ditugaskan untuk mengumpulkan zakat dari 
muzakki dam mendistribusikan harta zakat tersebut kepada para mustahik.  
Di samping pada sisi yang lain amil juga termasuk dari salah satu 8 
asnaf di atas, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya didalam Al – 
Qur‟an surat At-Taubah ayat 60. Sedangkan harta yang dizakati adalah 








2.3.8  Pengertian Sedekah 
  Menurut Nurhayati dan Wasilah (2014) shadaqah adalah segala 
pemberian/kegiatan untuk mengharap pahala dari Allah SWT. Shadaqah 
memiliki dimensi yang lebih luas dari infak, meliput 3 pengertian berikut : 
1. Shadaqah merupakan pemberian kepada fakir, miskin yang 
mebutuhkan bantuan tanpa mengharap imbalan. Shadaqah bersifat 
sunah. 
2. Shadaqah dapat berupa zakat, karena dalam beberapa teks Al-
Quran dan As Sunah dikatakan bahwa zakat juga merupakan 
shadaqah wajib yang apabila Idul Fitri, zakat dibayarkan sebelum 
Shalat menjadi shadaqah wajib dan apabila dibayarkan setelah 
Shalat maka hukumnya menjadi shadaqah biasa. 
3. Shadaqah adalah sesuatu yang ma‟ruf (benar dalam pandangan 
syariah). Serta sesuai dengan hadis Nabi Muhammad SAW “Setiap 
kebajikan, adalah shadaqah” (HR. Muslim). 
2.3.9 Pelaksanaan Pengelolaan Zakat Infak Sedekah 
Pengelolaan zakat, infak, sedekah dilaksanakan oleh Badan Amil 
Zakat dengan cara menerima atau mengambil dari muzzaki atas dasar 
pemberitahuan muzzaki. Pengelolaan zakat di Indonesia diatur oleh dalam 
UU No.38 Tahun 1999, ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Agama 
No.373 Tahun 2003. Pengelolaan zakat, infaq/shadaqah mempunyai 





a. Prinsip Syariah bermakna bahwa pengelolaan zakat, 
infaq/shadaqah didasarkan kepada syariah dan moral Agama Islam. 
b. Prinsip Kesadaran Umum bermakna bahwa pengumpulan zakat, 
infaq/shadaqah diharapkan mempunyai dampak positif 
menumbuhkan kembangkan kesadaran bagi pengelola muzzaki dan 
mustahiq untuk melaksanakan kewajibannya. 
c. Prinsip Manfaat bermakna bahwa pengelolaan zakat, 
infaq/shadaqah diharapkan memberikan manfaat terhadap 
kemaslahatan umat. 
d. Prinsip integrasi bermakna pengelolaan zalat, infaq/shadaqah 
terintegrasi antar berbagai institusi pemerintah, swasta dan 
masyarakat. 
e. Prinsip Produktif bermakna bahwa pendayahgunaan zakat, 
infaq/shadaqah senantiasa diarahkan secara produktif dan selektif. 
 
2.4 Tinjauan Akuntansi Zakat 
2.4.1 Pengertian Akuntansi Zakat 
Akuntansi (accountancy) berasal dari kata to account, yang salah 
satu artinya adalah „menghitung‟. Secara teknis, akuntansi diartikan 
sebagai proses pencatatan (recording), pengklasifikasian (classifiying) 
peringkasan (summarizing) transaksi keuangan yang diukur dalam satuan 





Akuntansi dapat didefinisikan sebagai proses pencatatan, 
penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan 
suatu organisasi. Akuntansi juga diartikan, sebagai bahasa bisnis yang 
memberikan informasi tentang kondisi ekonomi suatu perusahaan atau 
organisasi dan hasil usaha pada waktu atau periode tertentu, sebagai 
pertanggungjawaban manajemen serta untuk pengambilan keputusan. 
Tujuan dari akuntansi adalah memberikan informasi kepada para 
pemakai dalam rangka pengambilan keputusan. Tujuan umum dari 
akuntansi memberikan gambaran kepada para pemakai tentang kinerja 
usaha, posisi keuangan, dan arus kas sebuah organisasi dalam periode 
tertentu dan dapat digunakan untuk tujuan khusus, misalnya untuk 
menghitung kewajiban pajak, dan kemungkinan dapat dijadikan dasar 
untuk menghitung kewajiban zakat. 
2.4.2 Akuntansi Untuk Zakat 
1. Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset non kas diterima 
dan diakui sebagai penambah dana zakat. Jika diterima dalam 
bentuk kas, diakui sebesar jumlah yang diterima tetapi jika dalam 
bentuk nonkas sebesar nilai wajar aset. 
Jurnal : 
Dr. Kas XXX 
Dr. Aset Non kas (nilai wajar ) XXX 





2. Jika muzakki menentukan mustahik yang menerima penyaluran 
zakat melalui amil, maka tidak ada bagian amil atas zakat yang 
diterima dan amil dapat menerima ujrah atas kegiatan penyaluran 
tersebut. Jika atas jasa tersebut amil mendapatkan ujrah/fee maka 
diakui sebagai penambah dana amil. Jurnal saat mencatat 
penerimaan fee: 
Jurnal : 
Dr. Kas XXX 
Cr. Penerimaan Dana Amil XXX 
3. Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai: 
a. Pengurang dana zakat, jika terjadi tidak disebabkan oleh kelalaian 
amil. 
 Jurnal :  
 Dr. Penurunan Nilai Aset XXX 
Cr. Aset Nonkas XXX 
b. Kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian 
amil 
 Jurnal :  
 Dr. Kerugian Penurunan Nilai-Dana Amil XXX 





4. Zakat yang disalurkan kepada mustahik diakui sebagai pengurang 
dana zakat dengan keterangan sesuai dengan kelompok mustahik 
termasuk jika disalurkan kepada Amil, sebesar: 
a. Jumlah yang diserahkan, jika pemberian dilakukan dalam bentuk 
kas 
Jurnal : 
Dr. Penyaluran Zakat-Dana Amil XXX 
Dr. Penyaluran Zakat-Mustahik Non-Amil XXX 
Cr. Kas XXX 
b. Jumlah tercatat, jika pemberian dilakukan dalam bentuk asset 
nonkas 
Jurnal : 
Dr. Penyaluran Zakat-Dana Amil XXX 
Dr. Penyaluran Zakat-Mustahik Non-Amil XXX 
Cr. Aset Nonkas XXX 
5. Amil berhak mengambil bagian dari zakat untuk menutup biaya 
operasional dalam menjalankan fungsinya 
Jurnal :  
Dr. Beban-Dana Fisabilillah XXX 





6. Beban penghimpunan dan penyaluran zakat harus diambil dari 
porsi amil 
Jurnal :  
Dr. Beban-Dana Amil XXX 
Cr. Kas XXX 
7. Zakat dikatakan telah disalurkan kepada mustahik-non-amil hanya 
bila telah diterima oleh mustahik-non-amil tersebut. Apabila zakat 
disalurkan melalui amil lain diakui sebagai piutang penyaluran dan 
bagi amil yang menerima diakui sebagai liabilitas penyaluran. 
Piutang dan liabilitas penyaluran akan berkurang apabila zakat 
disalurkan. Amil lain tidak berhak mengambil bagian dari dana 
zakat, namun dapat memperoleh ujrah dari amil sebelumnya. 
Jurnal penyaluran zakat melalui amil lain: 
Dr. Piutang Penyaluran Zakat XXX 
Cr. Kas XXX 
Jurnal ketika amil lain menyalurkan pada mustahik non-amil: 
Dr. Penyaluran Zakat-Mustahik XXX 
Cr. Piutang Penyaluran Zakat XXX 
Jurnal pembayaran ujrah kepada amil lain: 





Cr. Kas XXX 
8. Dana zakat yang disalurkan dalam bentuk perolehan aset tetap 
(aset kelolaan) misalnya mobil ambulan, rumah sakit diakui 
sebagai: 
a. Penyaluran zakat seluruhnya, jika asset tetap tersebut diserahkan 
untuk dikelola kepada pihak lain yang tidak dikendalikan amil. 
Jurnal ketika membeli aset tetap: 
Dr. Aset Tetap XXX 
Cr. Kas XXX 
Jurnal ketika menyalurkan aset tetap tersebut: 
Dr. Penyaluran Zakat-Mustahik XXX 
Cr. Aset Tetap XXX 
b. Penyaluran zakat secara bertahap diukur sebesar penyusutan aset 
tetap tersebut sesuai dengan pola pemanfaatannya. Jika aset tetap 
tersebut masih dalam pengendalian amil atau pihak lain yang 
dikendalikan amil. 
Jurnal ketika membeli aset tetap: 
Dr. Aset Tetap XXX 





Jurnal penyaluran bertahap: 
Dr. Penyaluran Zakat-Beban Depresiasi XXX 
Cr. Akumulasi Penyusutan XXX 
Jurnal ketika sudah disalurkan sepenuhnya: 
Dr. Akumulasi Penyusutan XXX 
Cr. Aset Tetap XXX 
9. Amil harus mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan 
transaksi zakat, tetapi tidak terbatas pada: 
a. Kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritas 
penyaluran zakat dan mustahik non-amil; 
b. Kebijakan penyaluran zakat untuk amil dan mustahik non amil, 
seperti persentase pembagian, alasan, dan konsistensi kebijakan; 
c. Metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan 
zakat berupa aset nonkas; 
d. Rincian jumlah penyaluran dana zakat untuk masing-masing 
mustahik; 
e. Penggunaan dana zakat dalam bentuk asset kelolaan yang masih 
dikendalikan oleh amil atau pihak lain yang dikendalikan amil, jika 
ada, diungkapkan jumlah dan persentase terhadap seluruh 





f. Hubungan pihak-pihak berelasi antara amil dan mustahik yang 
meliputi: 
1) Sifat hubungan istimewa; 
2) Jumlah dan jenis aset yang disalurkan;  
3) Persentase dari setiap aset yang disalurkan tersebut dari total 
penyaluran selama periode. 
g. Keberadaan dana non halal, jika ada, diungkapkan mengenai 
kebijakan atas penerimaan dan penyaluran dana, alasan, dan 
jumlahnya; dan 
h. Kinerja amil atas penerimaan dan penyaluran dana zakat dan dana 
infak/sedekah. 
 
2.5 PSAK 109 Tentang Akuntansi Zakat dan Infak / Sedekah 
2.5.1 Defenisi 
Amil adalah entitas pengelolaan zakat yang pembentukannya dan 
atau pengukuhannya diatur berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang dimaksudkan untuk mengumpulkan dan menyalurkan 
zakat dan infak / sedekah. 
Dana amil adalah bagian amil atas dan zakat dan infak / sedekah 
serta dana lain yang oleh pemberinya diperuntukanbagi amil. Dana amil 
digunakan untuk pengelolaan amil. Dana infak / sedekah adalah dana yang 
berasal dari penerimaan infak / sedekah. Dana zakat adalah dana yang 





Infak / sedekah adalah harta yang diberikan secara sukarela oleh 
pemiliknya, baik yang peruntukkannya ditentukan maupun tidak di 
tentukan. Mustahik (mustahiq) adalah orang atau entitas yang berhak 
menerima zakat. Muzaki (muzakki) adalah individu muslim yang secara 
syariah wajib membayar atau menunaikan zakat. Nisab adalah batas 
minimum hartayang wajib dikeluarkan zakatnya. Zakat adalah harta yang 
wajib dikeluarkan oleh muzaki sesuai ketentuan syariah untuk untuk 
diberikan kepada yang berhak menerimanya (mustahik). 
2.5.2 Karakteristik 
 Zakat merupakan kewajiban syariah yang harus diserahkan oleh 
muzakki kepada mustahiq baik melalui amil maupun secara langsung. 
Ketentuan zakat mengatur mengenai persyaratan nisab, haul (baik yang 
periodik maupun yang tidak periodik), tarif zakat (qadar), dan 
peruntukannya. Infak/sedekah merupakan donasi sukarela, baik ditentukan 
maupun tidak ditentukan peruntukannya oleh pemberi infak/sedekah. 
Zakat dan infak/sedekah yang diterima oleh amil harus dikelola sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah dan tata kelola yang baik. 
Dalam hal mustahik yang sangat memerlukan kebutuhan dasarnya, 
misalnya fakir miskin, sudah tidak ada lagi, dan zakat dapat diinvestasikan 







2.5.3 Pengakuan dan Pengukuran  
Zakat  
 1.  Penerimaan zakat 
  Penerimaan zakat diakui pada saat kas atau aset nonkas diterima. 
Zakat yang diterima dari muzakki diakui sebagai penambah dana zakat: 
a. Jumlah yang diterima, jika dalam bentuk kas; 
b. Nilai wajar , jika dalam bentuk nonkas. 
Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima menggunakan 
harga pasar. Jika harga pasar tidak tersedia, maka dapat menggunakan 
metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai yang diatur dalam SAK yang 
relevan. Jika muzaki menentukan mustahik yang menerima penyaluran 
zakat melalui amil, maka tidak ada bagian amil atas zakat yang diterima. 
Amil dapat memperoleh ujrah atas kegiatan penyaluran tersebut. Ujrah ini 
berasal dari muzaki, di luar dana zakat. Ujrah tersebut diakui sebagai 
penambahan dana amil. 
Jika terjadi penurunan nilai aset zakat nonkas, maka jumlah 
kerugian yang ditanggung diperlakukan sebagai pengurang dana zakat atau 
pengurang dana amil bertanggung pada penyebab kerugian tersebut. 
Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai : 






b. Kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh 
kelalaian amil. 
2.   Penyaluaran Zakat 
Zakat yang disalurkan kepada mustahik, termasuk amil, diakui 
sebagai pengurang dana zakat sebesar; 
a. Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas; 
b. Jumlah tercatat, jika dalam bentuk aset nonkas. 
Efektifitas dan efesiensi pengelolaaan zakat bertanggung pada 
profesionalisme amil. Dalam konteks ini, amil berhak mengambil bagian 
dari zkat untuk menutup biaya operasionalnya dalam rangka melaksanakan 
fungsinya sesuai dengan kaidah atau prinsip syariah dan tata kelola 
organisasi yang baik. Penentuan jumlah atau persentase bagian untuk 
masing-masing mustahik tentukan oleh amil sesuai dengan prinsip syariah, 
kewajaran, etika, dan ketentuan yang berlaku yang dituangkan dalam 
bentuk kebijakan amil. Beban penghimpun dan penyaluran zakat harus 
diambil dari porsi amil. Amil dimungkinkan untuk meminjam dana zakat 
dalam rangka menghimpun dana zakat. Pinjaman ini sifatnya jangka 
pendek dan tidak boleh melebihi satu periode (haul). 
Dana zakat telah disalurkan kepada mustahik nominal jika sudah 
diterima oleh mustahik nonamil tersebut. Zakat yang disalurkan melalui 
amil lain, tetapi belum diterima oleh mustahik nonamil, belum memenuhi 





mengambil bagian dari zakat, namun dapat memeperoeh ujrah dari amil 
sebelumnya. Dalam keadaan tersebut, zakat yang disalurkan diakui 
sebagai piutang penyaluran, sedangkan bagi amil yang menerima diakui 
sebagai liabilitas penyaluran. Piutang penyaluran dan liabilitas penyaluran 
tersebut akan berkurang ketika zakat disalurkan secara lansung kepada 
musatahik nonamil. 
Dana zakat yang diserahkan kepada musatahik nonamil dengan 
keharusan untuk mengembalikannya kepada amil, belum diakui sebagai 
penyaluran zakat. Dana zakat yang disalurkan dalam bentuk perolehan aset 
tetap ( aset kelolaan), misalnya rumah sakit, sekolah, mobil ambulan, dan 
fasilitas umum lainnya diakui sebagai: 
a. Penyaluran zakat seluruhnya jika aset tetap tersebut diserahkan 
untuk dikelola pada pihak lain yang tidak dikendalikan amil. 
b. Penyaluran zakat secara bertahap jika aset tetap tersebut masih 
dalam pengendalian amil atau pihak lain yang dikendalikan 
amil. Penyaluran secara bertahap diukur sebesar penyusutan 
aset tersebut sesuai dengan pola pemanfaatannya. 
Infak / Sedekah 
1. Penerimaan Infak / Sedekah 
Infak / sedekah yang diterima diakui sebagai penambahan dana 
infak / sedekah terikat atau tidak terikat sesuai dengan tujuan pemberi 





a. Jumlah yang diterima, jika didalam bentuk kas; 
b. Nilai wajar, jika dalam bentuk nonkas. 
Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima menggunakan 
harga pasar. Jika harga pasar tidak tersedia, maka dapat menggunakan 
metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai dengan SAK yang relavan. 
Infak / sedekah yang diterima dapat berupa kas atau aset nonkas. Aset 
nonkas dapat berupa aset lancar atau tidak lancar. Aset tidak lancar yang 
diterima dan diamanahkan untuk dikelola oleh amil diukur sebesar nilai 
wajar saat penerimaan dan diakui sebagai aset tidak lancar infak / sedekah. 
Penyusutan dari aset tersebut diperlakukan sebagai pengurangan dana 
infak / sedekah terikat jika penggunaan atau pengelolaan aset tersebut 
sudah ditentukan oleh pemberi.(Indonesia 2019) 
Amil dapat pula menerima aset nonkas yang dimaksudkan oleh 
pemberi untuk segera disalurkan. Aset seperti ini diakui sebagai aset 
lancar. Aset ini dapat berupa bahan habis pakai, seperti bahan makanan; 
atau aset yang memiliki umur ekonomi panjang, seperti mobil untuk 
ambulan. Aset nonkas lancar dinilai sebesar nilai perolehan, sedangkan 
aset nonkas tidak lancar dinilai sebesar nilai wajar sesuai  dengan SAK 
yang relavan.  






a. Pengurang dana infak/ sedekah, jika tidak disebabkan oleh 
kelalaian amil; 
b. Kerugian dan pengurangan dana amil, jika disebabkan oleh 
kealalaian amil. 
Dalam hal amil menerima infak / sedekah dalam bentuk aset 
nonkas tidak lancar yang dikelola oleh amil, maka aset tersebut dinilai 
sesuai dengan SAK yang relavan. Dana infak / sedekah sebelum 
disalurkan dapat dikelola dalam jangka waktu sementara untuk 
mendapatkan hasil yang optimal. Hasil dana pengelolaan diakui sebagai 
penambahan dana infak / sedekah. 
2. Penyaluran Infak/ Sedekah 
Penyaluran dana infak / sedekah diakui sebagai pengurang dana 
infak / sedekah sebesar: 
a. Jumlah yang diserhkan, jika dalam bentuk kas; 
b. Nilai tercatat aset yang diserahkan, jika dalam bentuk aset 
nonkas. 
Bagian dana infak / sedekah yang disalurkan untuk amil diakui 
sebagai penambah dana amil. Penentuan jumlah atau persentase bagian 
untuk para penerimaan infak / sedekah ditentukan oleh amil sesuai dengan 
prinsip syariah, kewajaran, dan etika yang dituangkan dalam bentuk 
kebijakan amil. Penyaluran infak / sedekah oleh amil kepada lain 





tidak akan menerima kembali aset infak / sedekah yang disalurkan 
tersebut. Penyaluran infak / sedekah kepada penerima akhir dalam skema 
dana bergulir dicatat sebagai piutang infak / sedekah bergulir dan tidak 
mengurangi dana infak / sedekah. 
2.5.4  Penyajian 
PSAK No.109 menjelaskan bahwa amil menyajikan dana 




Amil mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi 
zakat, tetapi tidak terbatas pada: 
a. Kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritas 
penyaluran zakat dan mustahik nonamil; 
b. Kebijakan penyaluran data zakat untuk amil dan mustahik 
nonamil, seperti persentase pembagian, alasan, dan konsistensi 
kebijakan; 
c. Metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan 
zakat berupa aset nonas; 






e. Penggunaan dana zakat dalam bentuk aset kelolaan yang masih 
dikendalikan jumlah dan persentase terhadap seluruh penyaluran 
dana zakat serta alasanya; 
f. Hubungan pihak-pihak berelasi antara amil dan mustahik yang 
meliputi: sifat hubungan, jumlah dan jenis aset yang disalurkan 
dan persentase dari setiap aset yang disalurkan tersebut dari total 
penyaluran zakat selama periode. 
Infak / Sedekah 
Amil mengungkapkan hal-hal berikut terkait dengan transaksi infak 
/ seekah, tetapi tidak terbatas pada: 
a. Kebijakan penyaluran infak / sedekah, seperti penentuan skala 
prioritas penyaluran infak / sedekah dan penerima infak / 
sedekah; 
b. Kebijakan penyaluran infak / sedekah untuk amil dan nonamil, 
seperti persentasi pembagian, alasan, dan konsistensi kebijakan; 
c. Metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan 
infak / sedekah berupa aset nonkas; 
d. keberadaan dana infak / sedekah yang tidak lansung disalurkan 
tetapi dikelola terlebih dahulu, jika ada, diungkapkan jumlah 
dan persentase dari seluruh penerimaan infak / sedekah selama 





e. Hasil yang diperoleh dari pengelolaan yang dimaksud di huruf 
(d) diungkapkan secara terpisah; 
f. Penggunaan dana infak / sedekah menjadi aset kelolaan, jika 
ada, diungkapkan jumlah dan persentase terhadap seluruh 
penggunaan dana infak / sedekah serta alasannya; 
g. Rincian dana infak / sedekah berdasarkan peruntukannya, terikat 
dan tidak terikat; 
h. Hubungan pihak-pihak berelasi antara amil dan penerima infak / 
sedekah yang meliputi: sifat hubungan, jumlah dan jenis aset 
yang disalurkan dan persentase dari setiap aset yang disalurkan 
tersebut dari total penaluran infak / sedekah selama periode. 
Selain membuat pengungkapan diatas, amil mengungkapkan hal-
hal berikut ini : 
a. Keberadaan nonhalal, jika ada, diungkapkan mengenai 
kebijakan atas penerimaan dan penyaluran dana, alasan, dan 
jumlahya; 
b. Kinerja amil atas penerimaan dan penyaluran dana zakat dan 
dan infak / sedekah.  
2.5.6  Komponen Laporan Keuangan 
Adapun komponen laporan keuangan lengkap yang disediakan oleh 
pihak dari amil terdiri dari: 





2. Laporan Perubahan Dana 
3. Laporan Perubahan Aset  
4. KelolaanLaporan Arus Kas 
5. Catatan Atas Laporan Keuangan 
1).   Laporan Posisi Keuangan  
Amil menyajikan dalam laporan posisi keuangan dengan 
memperhatikan ketentuan dalam SAK yang relevan mencakup, tetapi tidak 
terbatas pada, pos –posberikut :  
1. Aset  
a. Kas dan setara kas  
b. Instrument keuangan  
c. Piutang  
d. Aset tetap  
2. Kewajiban  
a. Biaya yang masih harus dibayar  
b. Kewajiban imbalan kerja  
3. Saldo dana  
a. Dana zakat  
b. Dana infak/sedekah  





d. Dana nonhalal 
2).  Laporan Perubahan Dana  
Amil menyajikan laporan perubahan dana zakat, dana 
infak/sedekah dan dana amil. Penyajian laporan perubahan dana 
mencakup, tetapi tidak terbatas pada pos - pos berikut:  
1. Dana Zakat  
a) Penerimaan dana zakat  
a. Bagian dana zakat  
b. Bagian amil  
b) Penyaluran dana zakat  
a. Amil  
b. Mustahik nonamil  
c) Saldo awal dana zakat  
d) Saldo akhir dana zakat  
2. Dana Infak/Sedekah  
a) Penerimaan dana infak/sedekah  





b. Infak/sedekah tidakterikat (mutlaqah)  
b) Penyaluran dana infak/sedekah  
a. Infak/sedekah terikat (muqayyadah)  
b. Infak/sedekah tidak terikat (mutlaqah)  
c) Saldo awal dana infak/sedekah  
d) Saldo akhir dana infak/sedekah  
3. Dana Amil 
a) Penerimaan dana amil  
a. Bagian amil dari dana zakat  
b. Bagian amil dari dana infak/sedekah  
c. Penerimaan lainnya  
b) Penggunaan dana amil  
c) Saldo awal dana amil  
d) Saldo akhir dana amil  
4. Dana Non halal  





a. Bunga bank  
b. Jasa giro  
c. Penerimaan nonhalal lainnya  
b) Penggunaan  
c) Saldo awal  
d) Saldo akhir 
3)  Laporan Perubahan Aset Kelolaan  
Amil menyajikan laporan perubahan aset kelolaan yang mencakup, 
tetapi tidak terbatas pada:  
a. Aset kelolaan yang termasuk aset lancar dan akumulasi 
penyisihan.  
b. Aset kelolaan yang termasuk aset tidak lancar dan akumulasi 
penyisihan.  
c. Penambahan dan pengurangan.  
d. Saldo awal  






4)   Laporan Arus Kas  
Laporan arus kas adalah suatu laporan yang menggambarkan arus 
kas masuk dan arus kas keluar pada periode tertentu.Tujuan disusunnya 
laporan iniadalah untuk menyajikan informasi mengenai penerimaan dan 
pengeluaran kas organisasi pada suatu periode tertentu yang dibagi 
menjadi tiga, yaitu arus kas dari aktivitas operasi, dari aktivitas investasi, 
dan dari aktivitas pendanaan. 
5)  Catatan atas Laporan Keuangan  
Agar dapat digunakan oleh pengguna dalam memahami dan 
membandingkannya dengan laporan keuangan entitas lainnya, catatan 
atas laporan keuangan biasanya disajikan dengan susunan sebagai berikut 
: Catatan Atas Laporan Keuangan harus disajikan secara sistematis. 
Setiap pos dalam Neraca (Laporan Posisi Keuangan), Laporan Perubahan 
Dana, Laporan Perubahan Aset Kelolaan, Laporan Arus Kas, Catatan 
atas Laporan Keuangan.  
Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau 
rincianjumlah yang tertera dalam Neraca (Laporan Posisi Keuangan), 
Laporan PerubahanDana, Laporan Perubahan Aset Kelolaan, Laporan 
Arus Kas, Catatan atasLaporan Keuangan.Kebijakan akuntansi 
merupakan kebijakan akuntansi dalamCatatan Atas Laporan Keuangan 
menjelaskan tentang hal-hal sebagai berikut: Dasar pengukuran dalam 
menyiapkan laporan keuangan, kebijakan akuntansi tertentu yang 





Catatan Atas Laporan Keuangan juga mencakup informasi yang 
diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan dalam PSAK serta 
pengungkapan-pengungkapan lainyang diperlukan untuk menghasilkan 
penyajian laporan keuangan secara wajar. 
 
2.6   Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) 
2.6.1  Pengertian  
Pengelolaan zakat menurut Undang - Undang Nomor 14 Tahun 
2014 Pengelolaan Zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengkoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan 
pendayagunaan zakat.  
Keberadaan organisasi pengelola zakat di Indonesia diatur oleh 
Undang – Undang Nomor 14 Tahun 2014 tentang pengelolaan zakat dan 
Keputusan Menteri Agama RI Nomor 52 Tahun 2014 tentang pelaksanaan 
Undang – Undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat.  
2.6.2  Macam- macam Organisasi Pengelola Zakat ( OPZ) 
a). Badan Amil Zakat ( BAZ) 
Badan Amil Zakat adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk 
oleh pemerintah, yang terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah 
dengan tugas mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat 
sesuai dengan ketentuan agama (Andri Soemitro, 2010).  
Badan Amil Zakat (BAZ) memiliki tingkatan sebagai berikut:  





2. Daerah Provinsi, dibentuk oleh Gubernur atas Usul Kepala Kantor 
Wilayah Departemen Agama Provinsi. 
3. Daerah Kabupaten/Kota, dibentu oleh Bupati/Walikota atas usul 
Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota. 
4. Kecamatan, dibentuk oleh Camat atas usul Kepala Kantor Urusan 
Agama Kecamatan.  
Struktur Badan Amil Zakat (BAZ) terdiri dari 3 bagian, yaitu 
Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawasan, dan Badan Pelaksana.  
Badan Amil Zakat (BAZ) mempunyai kewajiban yang harus 
dilaksanakan, Yaitu: 
1. Segera melakukan kegiatan sesuai program kerja yang telah dibuat.  
2. Menyusun laporan tahunan termasuk laporan keuangan. 
3. Mempublikasikan laporan keuangan  
4. Menyerahkan laporan tahunan tersebut kepada pemerintah dan 
Dewan Perwakilan Rakyat sesuai dengan tingkatannya.  
5. Merencanakan kegiatan tahunan.  
6. Mengutamakan pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat 
yang diperoleh dari daerah masing - masing sesuai dengan 
tingkatannya.  
b)  Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Menurut Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999, Lembaga Amil 
Zakat (LAZ)adalah institusi pengelolaan zakat yang sepenuhnya dibentuk 
atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat yang bergerak dibidang 






Sebagaimana Badan Amil Zakat (BAZ), Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) memiliki berbagai tingkatan, yaitu :  
1. Nasional, dikukuhkan oleh Menteri Agama.  
2. Daerah Provinsi, dikukuhkan oleh Gubernur atas usul Kepala 
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi.  
3. Daerah Kabupaten atau Kota, dikukuhkan oleh Bupati atau 
Walikota atas usul Kepala Kantor Departemen Agama Kabupatem 
atau Kota.  
4. Kecamatan, dikukuhkan oleh Camat atas usul Kepala Kantor 
Urusan Agama Kecamatan.  
Untuk dapat dikukuhkan oleh pemerintah, sebuah Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) harus memenuhi dan melampirkan persyaratan sebagai 
berikut :  
1. Akte pendirian (berbadan hukum)  
2. Data muzakki dan mustahik.  
3. Daftar susunan pengurus.  
4. Rencana program kerja jangka pendek, jangka menengah, dan 
jangka panjang. 
5. Neraca atau laporan posisi keuangan.  
6. Surat pernyataan bersedia untuk diaudit. 
Persyaratan data muzakki dan mustahik serta program kerja 
sebaiknya berdasarkan hasil survei agar mencerminkan kondisi 





sebagai bukti bahwa Lembaga Amil Zakat (LAZ) telah mempunyai sistem 
pembukuan yang baik.Surat pernyataan bersedia untuk diaudit diperlukan 
agar prinsip transparansi dan akuntabilitas tetap terjaga. Setelah 
mendapatkan pengukuhan, Lembaga Amil Zakat (LAZ) memiliki 
kewajiban sebagai berikut :  
2. Segera melakukan kegiatan sesuai dengan program kerja yang telah 
dibuat.  
3. Menyusun laporan, termasuk laporan keuangan.  
4. Mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit melalui 
media massa.  
5. Menyerahkan laporan kepada pemerintah  
Jika sebuah Lembaga Amil Zakat (LAZ) tidak lagi memenuhi 
persyaratan pengukuhan dan tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana 
di atas, pengukuhannya dapat ditinjau ulang bahkan sampai 
dicabut.Mekanisme peninjauan ulang terhadap Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) dilakukan dengan memberikan peringatan tertulis sampai tiga kali. 
Bila telah tiga kali diperingatkan secara tertulis tidak ada perbaikan, akan 
dilakukan pencabutan pengukuhan. Pencabutan pengukuhan tersebut akan 
mengakibatkan :  
1. Hilangnya hak pembinaan, perlindungan, dan pelayanan dari 
pemerintah.  
2. Tidak diakuinya bukti setoran zakat yang dikeluarkannya sebagai 





3. Tidak dapat melakukan pengumpulan dana zakat  
Aturan-aturan seperti diuraikan di atas diberlakukan agar 
pengelolaan dana zakat dan infaq/shadaqah, dan lainnya, baik oleh 
lembaga yang dibentuk oleh pemerintah maupun yang sepenuhnya 
diprakarsai oleh masyarakat, dapat lebih profesional, amanah dan 
transparan sehingga dapat berdampak positif terhadap pemberdayaan dan 
kesejahteraan umat. 
 
2.7  Penelitian Terdahulu 
Judul penelitian ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu sebagai 
landasan dalam menyusun arah penelitian. Kajian teori yang telah dipilih 
sebagai  landasan penelitian yang telah dikemukakan diatas, sebagian 
besar merupakan tinjauan teori dari hasil-hasil penelitian yang relevan 
dngan masalah yang diteliti. Beberapa hasil penelitian terdahulu yang 
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sikap terhadap praktik 
Akuntansi ZIS secara 
persial tidak 
berpengaruh terhadap 
minat amil ZIS 
sedangkan norma 
subjektif terhadap 
praktik akuntansi ZIS 
berpengaruh terhadap 
minat amil ZIS yang 
mengimplementasikan 
praktik akuntansi ZIS. 
Namun dalam 
penelitian ini idak 
dibahas mengenai 
PSAK 109 pada 





, dengan begitu dalam 
penelitian ini belum 

















BAZNAS Sumut telah 
menerapkan PSAK 109 
namun belum 
sepenuhnya sesuai 
karena dalam laporan 
yang disajikan 


































sesuai dengan aturan 
yaitu PSAK 109 yang 
mengatur tentang 
Akuntansi zakat dan 
Infaq/sedekah. 
Sumber : Data Olahan 2021 
2.8 Kerangka Berpikir 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar merupakan salah 
satu Organisasi Pengelolaan Zakat (OPZ) yang dibentuk oleh Pemerintah 
berdasarkan Undang-undang No.38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 





pendistribusian, dan pendayahgunaan Zakat, Infaq dan Shadaqah. Untuk 
pencatatan zakat, infaq dan shadaqah, Baznas Kabupaten Kampar dapat 
dilihat dari penyajian laporan keuangan yaitu: Neraca, Laporan Perubahan 
Dana, Laporan Perubahan Aset Kelolaan, dan Catatan Atas Laporan 
Keuangan sesuai dengan PSAK No.109 sehingga dapat menambah 
kepercayaan muzzaki. 
 Pada OPZ seperti Baznas memerlukan adanya sistem akuntansi 
yang baik dalam mengumpulkan, mengolah dan menyalurkan dana zakat, 
infaq dan shadaqah. Salah satunya dengan adanya perlakuan akuntansi 
zakat yang baik. 
Untuk itu penelitian dilakukan menggunakan PSAK No.109 yaitu 
menerangkan tentang Akuntansi Zakat yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah laporan keuangan Baznas telah sesuai dengan PSAK No.109 











Berdasarkan uraian diatas maka dapat di gambarkan sebagai 
berikut: 





















(Badan Amil Zakat Nasional) 
ZIS 














3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif  kualitatif  yaitu metode yang sifatnya menguraikan, 
menggambarkan, membandingkan suatu data dan keadaan serta 
menerangkan suatu keadaan sedemikian rupa sehingga dapatlah ditarik 
suatu kesimpulan (Anggito 2018). 
Metode yang penulis gunakan adalah deskriptif, dimana penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
mandiri, baik satu atau dilakukan untuk mengetahui nilai satu atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan 
satu yang lain. Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan Akuntansi 
Zakat yang diatur oleh PSAK No. 109 pada Badan Amil Zakat Nasional. 
3.2 Jenis Data 
Jenis data yang penulis kumpulkan untuk mendukung yang diteliti 
adalah data kualitatif berupa informasi data perusahaan, dan informasi 







3.3 Subjek dan Objek 
Adapun subjek pada penelitian ini merupakan seluruh karyawan 
Baznas Kabupaten Kampar sedangkan objek penelitian merupakan data 
laporan keuangan Baznas Kabupaten Kampar. 
3.4 Sumber Data 
Sumber data dalam peneltian ini adalah: 
a. Data Primer, yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari 
perusahaan atau sumber aslinya guna memperoleh atau 
mengumpulkan data dan keterangan dari pihak Baznas Kabupaten 
Kampar mengenai akuntansi zakat.  
b. Data Sekunder, yaitu jenis data yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara (diperoleh dari perusahaan yang 
akan diteliti). Data sekunder berupa bukti, dokumen, sejarah 
singkat perusahaan, struktur organisasi dan data yang berhubungan 
dengan penyajian dan pengungkapan Akuntansi Zakat.  
3.5 Teknik pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dengan: 
a. Teknik dokumentasi, yaitu pengumpulan data dari dokumen-
dokumen instansi yang relevan dengan masalah pokok dan materi 





keuangan. Pada penelitian ini foto dan sumber tertulis digunakan 
sebagai dokumen utama pada teknik dokumentasi. 
b. Observasi (Pengamatan)  
Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, 
kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan 
sebagainya. 
Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia 
sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saat itu, 
menangkap arti fenomena dari segi pengertian subjek, menangkap 
kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan para subjek 
pada keadaan waktu itu. Pengamatan memungkinkan peneliti 
merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga 
memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data. Pengamatan 
memungkinkan pembentukan pengentahuan yang diketahui 
bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subjek.  
c. Teknik wawancara, yaitu melakukan sesi tanya jawab kepada 
karyawan Baznas Kabupaten Kampar untuk menambah informasi 
tambahan sebagai bukti penelitian. Menurut Esterberg Sugiyono 
(2013 ) dalam bukunya yang berjudul“ Metode Penelitian 
Manajemen” Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 





Melakukan pencarian informasi melalui jalur internet untuk 
membuka website.baznaskampar.or.id. 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis adalah deskriptif 
yaitu metode dengan menggunakan data, disusun, diinterprestasikan, 
dianalisis sehingga memberikan keterangan yang lengkap. Dalam 
penelitian ini penulis melihat data laporan keuangan Baznas Kabupaten 
Kampar. Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilih – milihnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain dan menarik kesimpulannya.(Sugiyono 
2012). 
3.7 Teknis Penulisan 
a. Metode Deduktif, yaitu penulis mengemukakan kaidah-kaidah atau 
pendapat-pendapat yang bersifat umum kemudian diambil 
kesimpulan secara khusus.  
b. Deskriptif, yaitu dengan cara menguraikan data-data yang 










GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1    Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Kampar 
4.1.1.  Latar belakang 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar adalah lembaga 
yang melakukan pengelolaan  zakat di Kabupaten Kampar, merupakan 
lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan 
bertanggungjawab kepada Bupati Kampar dan Badan Amil Zakat Nasional 
Provinsi Riau. 
Selaku Badan pengelola zakat Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Kampar mengemban tugas merumuskan kebijakan teknis 
perencanaan anggaran dan program pengelolaan zakat, melaksanakan 
pengelolaan zakat, dan pengendalian pelaksanaan program, penyusunan 
pelaporan dan pengiriman kepada pihak-pihak pengguna sebagai bahan 
evaluasi. 
4.1.2  Landasan hukum 
Yang dijadikan  landasan penyusunan Laporan Keuangan Badan 
Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar ini adalah : 
a. Pancasila sebagai landasan ideologis; 
b. Undang-Undang Dasar 1945 sebagai landasan konstitusionil; 






d. Peraturan Pemerintah RI Nomor 14 tahun 2014 tentang 
Pelaksanaan Undang-undangnomor 23 tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat; 
e. Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 02 tahun 2008 tentang 
Kompilasi Hukum Ekonomi Islam 
f. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 02 tahun 2014 tentang 
Syarat dan Tatacara Penghitungan Zakat Mal dan Zakat Fitrah 
Serta pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Produktif  
g. Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor : 2 tanggal 10 Mei 
2006 tentang Pengelolaan Zakat, infak dan shadaqah 
h. Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 04 tahun 2014 
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 
Tahunan BAZNAS, BAZNAS Provinsi dan BAZNAS 
Kabupaten/Kota 
i. Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 03 tahun 2014 
tentang Organisasi dan Tatakerja BAZNAS, Provinsi dan Badan 
Amil Zakat Nasional Kabupaten/Kota. 
j. Peraturan Bupati Kampar Nomor 16 tanggal 26 Desember 2006 
tentang Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar 








4.1.3 Maksud dan tujuan 
a. Maksud penyusunan Laporan Tahun 2020 Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Kampar adalah : 
1. Untuk memenuhi ketentuan yang diatur dalam Peraturan 
perundang-undangan terkait dengan Pengelolaan Zakat di 
Kab. Kampar; 
2. Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pengelolaan 
Zakat, Infak, dan Shadaqah di Kabupaten Kampar selama 
bulan Januari sampai dengan Desember 2020 yang 
dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
Kampar, sehingga dapat diketahui pencapaian kinerjanya, dan 
menjadi dasar dalam menetapkan kebijakan pada masa yang 
akan datang.  
b. Tujuan penyusunan Laporan Tahun 2020 Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Kampar ini adalah : 
1. Untuk dijadikan sebagai salah satu pedoman dalam revisi 
Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) Badan Amil 
Zakat Nasional Kabupaten Kampar tahun 2021. 
2. Untuk dijadikan sebagai pedoman bagi Pimpinan dan 
pelaksana/amil dalam melaksanakan pengelolaan Zakat, Infaq 
dan Shodaqah (ZIS) dan untuk meningkatkan akuntabilitas 






4.1.4 Identitas Baznas 
Nama     : BAZNAS KABUPATEN KAMPAR 
Alamat    : Jl. DI. Panjaitan Komplek Markaz Islamy no. 9 
Bangkinang 
Telp.      : (0762) 21238 
Email      : baznaskab.kampar@baznas.go.id 
Rekening Bank    : BSM Zakat 7051459371 
  : BSM Infaq 7051459468 
      : BSM Hak Amil 7051459304 
                                          : Bank Riau Kepri Syariah Zakat 820-21-57082 
                                    : Bank Muamalat Zakat 2270006478 
                                    : Bank Muamalat Hak Amil 2270006479 
                                    : Bank Syariah Berkah Hak Amil 1040400009 
                                    : Bank Syariah Berkah Zakat 1040400187 
                                    : Bank BTN Syariah Zakat 7131003331 
                                    : BNI Syariah Zakat Cab. Pku 3520000519 
                                    : BNI Syariah Zakat Cab. Flamboyan 5511000016 
4.1.5 Visi Misi 
1. Visi: 
Sebagai instansi zakat yang kompeten dan terpercaya dalam melayani 








a. Mengembangkan kompetensi  pengelola zakat sehingga menjadi 
lembaga pilihan utama umat; 
b. Membangun  pusat rujukan zakat tingkat kota (KABUPATEN 
KAMPAR) untuk tata kelola, aspek syariah,inovasi program, dan 
pusat data zakat bagi seluruh pengelola zakat; 
c. Mengembangkan kapabilitas pengelolaan zakat berbasis teknologi 
modern sehingga terwujud pelayanan zakat yang transparan, 
efektif, dan efisien; 
d. Menjalankan pengelolaan zakat  yang amanah sehingga mendapat 
kepercayaan dari masyarakat; 
e. Memberikan pelayanan bagi muzaki untuk menunaikan  zakat 
dengan benar sesuai  syari’ah; 
f. Mengembangkan pelayanan dan program pemberdayaan untuk 
meningkatkan kesejahteraan mustahik; 
g. Mensinergikan  seluruh  potensi  dan  kekuatan  para  pemangku  
kepentingan zakat untuk memberdayakan umat. 
4.1.6  Struktur Organisasi 
Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar periode 
2016 – 2021 melaksanakan serah terima jabatan dengan pengurus periode 
sebelumnya pada tanggal 01 April 2016 dan langsung mulai melaksanakan 





Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar berjumlah lima 
(5) orang yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Bupati Kampar nomor 
451.1/KS/113 tanggal 09 Februari 2016 tentang Pengangkatan Pimpinan 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar masa bakti 2016-2021, 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar Nama-nama Pegawai Baznas Kabupaten Kampar 
No Nama Jabatan Bidang / Tugas Ket 
1 


















4 H. Jayusman, BSc Waka III 
Bag. Perencanaan, 
Keu dan Pelaporan 
Kosong 




Manusia dan Umum 
Aktif 

































Sumber : Baznas Kabupaten  Kampar 2021 
4.1.7  Produk dan Layanan Baznas Kabupaten Kampar 
Merupakan bagian dari setiap program dan rencana kerja dari 
bidang Pengumpulan dan Pendistribusian yang ada di BAZNAS Kampar. 
 
 
No Nama Jabatan Bidang / Tugas  
1 
H. Helmi, S.E, 
M.Ak 




Kabag. Keu dan 
Pelaporan 
Perencanaan, keuangan  dan 
pelaporan 
3 Irhamni, S.Pd Bendahara 
Menerima dan membayarkan 
uang 




Perencanaan, keuangan  dan 
pelaporan 






6 Nofri Zulhadi, A.Md 
Staf ADM dan 
Umum 
Pelaksana bid. 






Pelaksana bid. Pengumpulan  
8 Sulisno, SE 
Staf SDM dan 
Simba  
Pelaksanaan Administrasi, 
SDM dan Umum dan SiMBA 










11 M. Abdul Aziz Sopir Bagian Umum (Supir) 




















Berkat dukungan penuh dari Pemerintah Kabupaten Kampar 
melalui surat edaran Bupati Kampar Nomor 400/KS/209, tanggal 27 Juni 
2020 dengan subtansi memerintahkan kepada seluruh pegawai di 
lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar dan menghimbau 
kepada para pegawai di lingkungan Lembaga/Instansi Vertikal agar 
menyalurkan zakat melalui Badan Amil  Zakat Nasional Kabupaten 
Kampar. 
Program Kerja 
No Program Kerja 
 
Jenis Kegiatan 
1. Sosialisasi Zakat a. Sosialisasi Zakat ke KUD se Kab. Kampar  
b. Sosialisasi zakat dan Pembentukan UPZ di BUMN 
dan BUMD 
c. Sosialisasi Zakat ke desa yang mempunyai potensi 
zakat 
d. Sosialisasi dengan media cetak, seperti buletin, 
baliho, brosur, dll 
e. Sosialisasi dengan media elektronik, seperti 
videotron, website, facebook, twiter, dll 




Penanganan UPZ Bermasalah seperti  
a. Administrasi SK UPZ 
b. Pembagian Hak Amil UPZ 
c. Penundaan dan Kurangnya Setoran Zakat 
d. Penguatan Zakat 
3. Layanan Zakat 
a. Membantu Muzaki Menghitung Jumlah Wajib 
Zakatnya 
b. Menjemput Zakat Muzaki 
Sumber : Baznas Kabupaten  Kampar 2021 





1. Memberikan penjelasan tentang kewajiban membayar zakat dan 
pengelolaannnya kepada Satuan Kerja Perangkat Daerah ( SKPD ) 
yang pegawainya belum/menunggak membayar  zakat. 
2. Memberikan penjelasan tentang kewajiban membayar zakat dan 
pengelolaannnya kepada swasta yang pegawainya 
belum/menunggak membayar  zakat 
3. Menagih pembayaran zakat kepada Kantor yang menunggak 
membayar zakat. 
4. Mengikuti acara Safari Ramadhan bekerja sama dengan 
pemerintah Daerah setempat untuk mensosialisasikan zakat kepada 
masyarakat Kabupaten Kampar. 
b. Pembentukan UPZ 
Dalam rangka memudahkan akses Baznas dalam mengumpulkan 
zakat, maka Baznas Kabupaten Kampar mempunyai program 
membentuk UPZ Mesjid dan Desa. UPZ Mesjid dan UPZ Desa ini 
dibentuk sebagai perpanjangan tangan Bazans dalam  melayani calon 
muzaki di sekitar masjid dan desa yang bersangkutan. Jika mumpuni 
maka UPZ Mesjid dan Desa juga dapat mendistribusikan zakat, karena 
masjid dan desa lebih mengetahui kondisi tarap hidup masyarakat 
setempat. 
c. Advokasi dan Layanan Zakat 
Baznas sebagai lembaga intermediasi dalam menyelesaikan 





masalah pengumpulan zakat. Zakat juga memberikan layanan kepada 
muzaki, dalam menjemput zakat dan konsultasi permasalahan zakat. 
 
4.3 Pendistribusian Dan Pendayagunaan 
Dalam mendistribusikan dana zakat, BAZNAS Kabupaten Kampar 
menyalurkan dana zakat dalam beberapa program dan berdasarkan waktu. 
a) Berdasarkan waktu 
 Reguler bulanan 
Adalah penyaluran zakat kepada mustahik uzur (jompo, 
sakit menahun). Pendistribusian ini merupakan santunan yang 
akan diberikan setiap bulannya. 
 Reguler, setiap enam bulan sekali  
Adalah penyaluran zakat kepada mustahiq usulan UPZ 
Kecamatan dan UPZ SKPD. Pendistribusian ini merupakan 
bantuan konsumif (sembako dan uang tunai) yang akan 
diberikan dua kali dalam setahun.  
 Insidentil 
Insidentil/tanggap darurat, setiap hari sesuai kebutuhan 
mastahik karena alasan darurat: (sakit, bencana alam dan lain-
lain. 
b) Berdasarkan Tempat 
Program ini merupakan penyaluran dana ZIS kepada 





memberikan bantuan alat kesehatan seperti (kursi roda, alat 
bantu dengar dan lain-lain) serta pelayanan antar jemput 
ambulance gratis bagi dhu’afa. Bantuan ini merupakan bantuan 
yang bersifat tanggap darurat dan insidentil.  
a. Bantuan Insidentil 
b. Pelayanan Ambulance 
c. Bantuan Alat Kesehatan 
d. Khitanan Massal 
Di Kabupaten. Kampar ada 21 kecamatan dan dibagi 
dalam 4 (empat) rayon, 3 (tiga) rayon masing-masing terdiri 
dari 5 kecamatan, sementara 1 (satu) rayon terdiri dari 6 (enam) 
kecamatan sebagaimana pada daftar berikut ini. 
Daftar Rayon/wilayah distribusi zakat. 
 RAYON I     RAYON III 
1. Kampar Kiri   11. Rumbio Jaya  
2. Kampar Kiri Hulu  12. Kampar Utara 
3. Kampar Kiri Hilir  13. Tapung  
4. Kampar Kiri Tengah  14. Tapung Hulu 
5. Gunung Sahilan  15. Tapung Hilir 
 RAYON II    RAYON IV 
6. Perhentian Raja  16. Bangkinang Kota 
7. Siak Hulu   17. Bangkinang  





9. Kampar Timur   19. Salo 
 10. Kampar    20. XIII Koto Kampar 
    21. Koto Kampar Hulu 
 
4.4 Program Baznas Kampar 
a. Kampar Cerdas 
Program ini merupakan bantuan untuk anak-anak dari 
keluarga yang kurang mampu, dalam menjalankan proses 
pendidikannya, sehingga anak-anak yang tidak mampu dapat 
menyelesaikan pendidikannya. Sehingga dengan adanya 
program ini, diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan anak 
bangsa. Adapun kegiatannya adalah: 
1. Program Beasiswa 
a. Beasiswa Tingkat Sarjana 
2. Program Pelayanan Pendidikan  
a. Bantuan Hutang Pendidikan 
b. Bantuan Kuliah ke Luar Negeri 
c. Kelompok Belajar Tahfidz 
d. Tugas Akhir Perguruan Tinggi 







b. Kampar Taqwa 
Penyaluran dana ZIS melalui program ini ditujukan 
untuk pencerahan mustahik demi terwujudnya peningkatan 
kualitas mental/ spiritual mustahik.  
a. Bantuan Guru TPQ dan PDTA 
b. Bantuan Muallaf 
c. Kelas Pembinaan Muallaf 
d. Santunan Merbot 
e. Kelas pembinaan Da’i 
c. Kampar Peduli 
Program ini merupakan program pendistribusian dana 
zakat kepada mustahik Fakir (termasuk di dalamnya jompo, 
dengan bantuan Rp. 300.000,- s/d Rp. 400.000,- per bulan). 
Miskin dan Gharimin untuk memenuhi kebutuhan hidup serta 
Ibnu Sabil (musafir) yang tidak bisa melanjutkan 
perjalanannya karena terkendala biaya. Bantuan ini juga 
disalurkan kepada korban bencana alam seperti banjir,  tanah 
longsor, gempa bumi, kebakaran rumah dan tanggap darurat 
lainnya.  
a. Bantuan Fakir Miskin Konsumtif 
b. Bedah Rumah 
c. Kamar Mandi Sehat 





e. Bantuan Jompo 
f. Bantuan Ibnu Sabil 
g. Bantuan Pengadaan Listrik 
h. Bantuan Covid-19 
d. Kampar Makmur 
Bantuan ini bertujuan untuk meningkatkan 
perekenonomian ummat, khususnya mustahik yang sedang 
menjalankan usaha tetapi kekurangan modal, di mana tujuan 
akhir dari program ini adalah menjadikan para penerima 
zakat menjadi muzaki, berupa : 
a. Bantuan Usaha Ekonomi Produktif 
b. ZCD Peternakan 
c. Pendampingan ZCD 
e. Kampar Sehat 
Program ini merupakan penyaluran dana ZIS kepada 
mustahiq guna keperluan biaya pengobatan dan atau 
memberikan bantuan alat kesehatan seperti (kursi roda, alat 
bantu dengar dan lain-lain) serta pelayanan antar jemput 
ambulance gratis bagi dhu’afa. Bantuan ini merupakan 
bantuan yang bersifat tanggap darurat dan insidentil.  
a. Bantuan Insidentil 
b. Pelayanan Ambulance 








6. 1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka penulis akan memberikan kesimpulan terhadap analisis 
kasus dalam penelitian ini. Bahwa Baznas Kabupaten Kampar telah 
menerapkan Akuntansi Zakat dan infak/sedekah mengunakan PSAK No. 
109 , namun penerapan Baznas Kabupeten Kampar belum sepenuhnya 
sesuai dengan PSAK No. 109 tentang Akuntansi Zakat dan infak/sedekah.  
Dari permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini, penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengakuan dan pengukuran dana zakat dan infak/sedekah Baznas 
Kabupaten Kampar belum sepenuhnya sesuai dengan PSAK No. 109.  
2. Baznas Kabupaten Kampar menyajikan 4 komponen laporan 
keuangan sedangkan menurut PSAK No.109 menyajikan 5 komponen 
laporan keuangan berarti hal ini belum sesui laporan keuangan PSAK 
No. 109 tentang akuntansi zakat, infak / sedekah. 
3. Pada laporan keuangan Baznas Kabupten Kampar tidak menyajikan 
dengan lengkap penyaluran zakat pada 8 Asnaf sebagaimana yang ada 
didalam PSAK No.109, Baznas Kabupaten Kampar hanya 





4. Pengungkapan Baznas Kabupten Kampar belum sepenuhnya sesuai 
dengan PSAK No. 109.  
6.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dapat mengemukakan 
beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan dan masukan bagi 
Baznas Kabupaten Kampar dapat sesuai dengan visi dan misi menjadi 
lembaga zakat yang amanah, professional, dan transparan. 
Adapun saran-saran tersebut yaitu : 
1. Baznas Kabupaten Kampar seharusnya menyalurkan dana zakat 
sesui dengan beberap asnfa yang ad dalam ketentuan PSAK No. 
109. 
2. Baznas Kabupaten Kampar diharap kedepannyanya untuk 
menerapkan konsep pengakuan, pengukuran, penyajian dan 
pengunggkapan sesuai dengan penerapan PSAK No. 109, dan 
lebih transparan dalam pentatan penerimaan dana amil yang akan  
mempengaruhi opini msyarakat atau pembaca laporan keuangan 
terhdap kinerja. 
3. Sebaiknya pengurus atau pegawai Baznas Kabupten Kampar harus 
meningkatkan pemahaman tentang akuntansi zakat agar pemberian 
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FORM WAWANCARA PENELITIAN 
PADA BAZNAS KABUPATEN KAMPAR 
 
 
 Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  
Hari / Tanggal  : Selasa, 06 July 2021 
Tempat / Waktu  : Kantor Baznas Kabupaten Kampar 
Narasumber   : Diany Mairiza, SE.Sy. ME (Kabag. Keuangan dan 
Pelaporan) 
   : Irhamni, S.Pd (Bendahara) 
   : Hendri Putra, SPi (Koordinator Pendistribusian) 
Judul Penelitian  : Analisis Penerapan PSAK 109 Tentang Akuntansi 
Zakat Dan Infak / Sedekah ( Studi Kasus Pada Badan 




1. Kapan penerapan PSAK 109 mulai di lakukan di baznas kampar? 
2. Apakah dalam membuat laporan menggunakan standar akuntansi psak 109? 
3. Apa saja laporan keuangan yang dihasilkan atas transaksi yang berkaitan 
dengan zakat dan infak / sedekah? 
4. Bagaimana proses pencatatan  yang dilakukan pada saat menerima dan 
menyalurkan dana zakat dan infak / sedekah? 
5. Bagaimana bila terjadi kehilangan atau penurunan asset berupa non kas baik 
dalam dana zakat maupun infak atau sedekah? 
6. Dari mana sumber dana yang diperoleh baznas kampar? 
7. Apa saja komponen sistem akuntansi yang ada di baznas kabupaten Kampar? 
8. Bagaimana proses pengakuan penerimaan dana zakat dan infak sedekah? 
9. Bagaimana proses penerimaan baik dana zakat maupun infak / sedekah pada 
baznas kampar?  
10. Apakah baznas menerima dan menyalurkan dana non halal? 






12. Bagaimana muzakki memeperoleh informasi atas penggunaaan dana yang 
telah disalurkan di bazanas kabupaten kampar? 
13. Sebelum dana zakat itu disalurkan, dana zakat tersebut dikelola,disimpan atau 
bagaimana? 
14. Siapa saja muzakki yang menyalurkan dana melalui baznas kabupaten 
kampar?. 
15. Dalam penyaluran  dana zis apakah atas otorisasi dari pimpinan? 
16. Bagaimana sistem penyaluran zakat dan infak sedekah ? apakah disalurkan 
lansung atau ada yang dikelola? 
17. Apa saja kendala dalam proses pengumpulan dan penyaluran dana zakat 
infak/ sedekah? 
18. Untuk dana operasional penyaluran zakat baznas kabupaten kampar 
memperoleh dananya dari mana? 
19. Metode-metode apa saja yang di gunakan baznas Kabupaten kampar dalam 
menyalurkan dana zakatanya? 
20. Berapa jumlah muzakki yang membayar zakat ke baznas Kabupaten Kampar? 
21. Terdiri atas kategori apa saja muzakki yang membaayarkan zakatnya di 
baznas Kabupaten Kampar? 
 
 
HASIL WAWANCARA PENELITIAN 
PADA BAZNAS KABUPATEN KAMPAR 
 
 
 Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  
Hari / Tanggal  : Selasa, 06 July 2021 
Tempat / Waktu  : Kantor Baznas Kabupaten Kampar / 09 : 35 Wib 
Narasumber   : Irhamni, S.Pd 
Jabatan   : Bendahara 
Judul Penelitian  : Analisis Penerapan PSAK 109 Tentang Akuntansi 
Zakat Dan Infak / Sedekah ( Studi Kasus Pada Badan 









1. Bagaimana proses pengakuan penerimaan dana zakat dan infak sedekah? 
jawab : Muzakki datang ke baznas kemudian kami menanyakan zakat 
dibayarkan untuk apa setelah itu muzakki meyerahkan zakat tersebut, 
kemudian melakukan akad (doa) antara muzakki dengan amil dan amil akan 
menyerahkan bukti setoran ke muzakki. kesimpulanya zakat diakui pada saat 
kas diterima. 
 
2. Bagaimana proses penerimaan baik dana zakat maupun infak / sedekah pada 
baznas kabupaten kampar? 
jawab : zakat maupun infak / sedekah kami terima lansung pada saat si 
muzakki mengantar zakatnya ke kantor baznas Kabupaten Kampar 
 
3. Apakah baznas menerima dan menyalurkan dana non halal? 
jawab : Kami tidak memiliki dana non halal, adapun dana non halal yg 
terdapat di laporan perubahan dana tahun 2019 sudah kami keluarkan untuk 
kepentingan umum dan perbaikan ambulance. 
 
4. Apakah baznas menerima zakat infak sedekah dalam bentuk barang / aset non 
kas? 
jawab : Kmai tidak menerima zakat dalam bentuk barang akan tetapi kami 
akan tafsirkan dalam bentuk harga pasar, contohnya zakat pertanian jadi 
untuk zakatnya kami tidak menerima barang pertanian tersebut tetapi kami 
masukan atau tafsirkan harganya dengan harga pasar. 
 
 
5. Bagaimana muzakki memeperoleh informasi atas penggunaaan dana yang 
telah disalurkan di bazanas kabupaten kampar? 
jawab : Informasi nya dapat di liat di sosial media, kami sudah 
mencantumkan dan mendokumntasikan penggunaaan dana di website resmi 
kami, informasinya juga dapat di peroleh dalam bentuk laporan yang di buat 
dalam 6 bulan sekali dan laporan tahunan. 
 
6. Berapa jumlah muzakki yang membayar zakat ke baznas Kabupaten Kampar? 
jawab : Muzakki di bazanas Kabupaten Kampar terdiri dari perorangan 








HASIL WAWANCARA PENELITIAN 
PADA BAZNAS KABUPATEN KAMPAR 
 
 
 Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  
Hari / Tanggal  : Selasa, 06 July 2021 
Tempat / Waktu  : Kantor Baznas Kabupaten Kampar / 10 : 09 Wib 
Narasumber   : Diany Mairiza, SE.Sy. ME 
Jabatan   : Kabag. Keuangan dan Pelaporan 
Judul Penelitian  : Analisis Penerapan PSAK 109 Tentang Akuntansi 
Zakat Dan Infak / Sedekah ( Studi Kasus Pada Badan 




1. Kapan penerapan PSAK 109 mulai di lakukan di baznas Kabupaten Kampar? 
jawab : Sejak 2016 sampai sekarang 
 
2. Apakah dalam membuat laporan menggunakan standar akuntansi psak 109? 
jawab : iya, mengunakan standar akuntansi psak 109 
 
3. Apa saja laporan keuangan yang dihasilkan atas transaksi yang berkaitan 
dengan zakat dan infak / sedekah? 
jawab : Laporan keuangan yang dihasilkan ada laporan posisi keuangan, 
laporan perubahan dana, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan dan 
laporan perubahan aset kelolaaan, tetapi di baznaz ini kami tidak menyajkan 
aset keelolaan karena kami tidak mempunyai aset kelola. 
 
4. Bagaimana proses pencatatan  yang dilakukan pada saat menerima dan 
menyalurkan dana zakat dan infak / sedekah? 
jawab : Pada saat transaksi zakat tersebut bukti transaksinya kami catatat di 
buku kas umum kemudian di masukkan kedalam aplikasi simba dan 







5. Bagaimana bila terjadi kehilangan atau penurunan asset berupa non kas baik 
dalam dana zakat maupun infak atau sedekah? 
jawab : Tidak pernah terjadi kehilangan aset dan penurunan aset baik dalam 
dana zakat maupun infak / sedekah. 
 
6. Dari mana sumber dana yang diperoleh baznas Kabupaten Kampar? 
jawab : Dari dana APBD dan zakat infak 
 
7. Apa saja komponen sistem akuntansi yang ada di baznas Kabupaten Kampar? 
jawab : Komponennya Cuma Psak 109 
 
8. Sebelum dana zakat disalurkan, dana zakat dikelola, disimpan atau 
bagaimana? 
jawab : Dana zakat yang sudah kami terima dan belum disalurkan maka dana 
zakat tersebut wajib di simpan didalam buku bank zakat tidak boleh dikelola 
untuk bisnis atau di pinjamkan, dan hanya boleh digunakan untuk distribusi 
sebelum digunakan maka di simpan di buku bank zakat. 
 
 
HASIL WAWANCARA PENELITIAN 
PADA BAZNAS KABUPATEN KAMPAR 
 
 
 Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  
Hari / Tanggal  : Selasa, 06 July 2021 
Tempat / Waktu  : Kantor Baznas Kabupaten Kampar / 09 : 00 Wib 
Narasumber   : Hendri Putra, SPi 
Jabatan   : Koordinator Pendistribusian 
Judul Penelitian  : Analisis Penerapan PSAK 109 Tentang Akuntansi 
Zakat Dan Infak / Sedekah ( Studi Kasus Pada Badan 








1. Siapa saja muzakki yang menyalurkan dana melalui baznas kabupaten 
kampar? 
jawab : adapaun muzakki yang menyalurkan zakatnya ke kami yaitu pegawai 
negeri se lingkungan Kabupaten Kampar, pedagang, dokter, dan orang-orang 
yang memiliki kebun. 
 
2. Dalam penyaluran  dana zis apakah atas otorisasi dari pimpinan? 
jawab: iya. pemimpin bertanggungjawab atas seluruh aktivitas yang ada 
dalam penyaluran zakat dan terlebih lagi hal ini sudah di atur dari pusat. 
 
3. Bagaimana sistem penyaluran zakat dan infak sedekah ? apakah disalurkan 
lansung atau ada yang dikelola? 
jawab : Sebagian dana baznas diperoleh dari PNS yang memiliki akomodasi 
timbal-balik, ASN merekomendasikan nama-nama mustahik, kemudian 
nama-nama mustahik tersebut si serahkan dan kami terima dari ASN per 
Dinas tersebut setelah kami mengirimkan surat kepada mereka per 6 bulan. 
Nama-nama mustahik  yang akan kami salurkan sesuai dengan kuata di dinas 
masing-masing, semakin banyak setorannya semakin banyak pula kuotanya. 
Sebelum disalurkan kami melakukan survei mustahik yang sudah di kirmkan 
per dinas tersebut di kecamatan jika ada yang tidak sesui kriteria maka kami 
akan menghubungi pihak ASNper dinas tersebut untuk mengganti nama 
mustahuk yang tidak memenuhi syarat penerima zakat tersebut, setelah 
dianggap benar dan sudah semuanya maka pendistribusian zakat dilakukan di 
kantor camat masing-masing. 
 
 
4. Apa saja kendala dalam proses pengumpulan dan penyaluran dana zakat 
infak/ sedekah? 
jawab : Pertama kendala dalam pengumpulannya yaitu masih banak 
pemahaman masyarakat bahwa zakat itu disalurkan masing-masing, 
bahwasanya sesui sunnah zakat dikumpulkan ke amil zakat ditunjuk 
pemerintah. Kemudian masih banyaknya perbedaan pendapat dan keyakinan 
tentang zakat propesi. Kedua kendala dalam penyaluranya yaitu dalam 
menyalurkan dana sembako kami kekurangan armada ( transportasi) sehingga 
biaya operasionalnya membesar dan banyaknya mustahik yang susah untuk di 
hubungi atau berkominikasi. 
 
5. Untuk dana operasional penyaluran zakat baznas Kabupaten Kampar 





jawab : Dana operasional penyaluran zakat diambil dari hak amil 
 
6. Metode-metode apa saja yang digunakan baznas Kabupaten Kampar dalam 
menyalurkan dana zakatnya? 
jawab : Metode secara lansung, biasanya kami memberikan untuk mustahik 
konsumtif itu dalam bentuk uang dan juga sembako, seandainya mereka tidak 
bisa dihubingi atau yang jauh contohnya kita bisa melalui transfer. 
 
7. Terdiri atas kategori apa saja muzakkiyang membayarkan zakatnya di baznas 
Kabupaten Kampar? 
jawab : Sebenarnya kategori itu, tentu saja mereka yang telah memenuhi dan 
mencukupi zakat nya sesui haul dan nisapnya mereka telah bisa 
membayarkan zakatnya di bazna Kabupaten Kampar. 
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